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ABSTRAK 

Anjelina, Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan PT 

Wijaya Karya Tbk Periode 2020-2024. Dengan Dosen Pembimbing I Bapak Dr. M. 

Astri Yulidar Abbas, SE, MM, dan Dosen Pembimbing II Ibu Sri Wahyuti, S.E., 

M.M. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan pada PT Wijaya 

Karya Tbk. dalam 5 periode yakni tahun 2020-2024.  

Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data yang 

didapatkan dalam penelitian ini berasal dari laporan posisi keuangan, laporan laba 

rugi, serta catatan atas laporan keuangan PT Wijaya Karya Tbk. periode tahun 2020 

hingga 2024. Teknik analisis dalam penelitian ini adalah teknik analisis rasio 

keuangan sesuai Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002, yang 

mencakup Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE), Imbalan Investasi (ROI), 

Rasio Kas, Rasio Lancar, Collection Periods, Perputaran Persediaan, Perputaran 

Total Aset, dan Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aktiva. Kemudian dari hasil 

analisis rasio keuangan tersebut akan dinilai tingkat kesehatannya apakah masuk 

dalam kategori Sehat, Kurang Sehat, atau Tidak Sehat berdasarkan standar 

penilaian yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, tingkat kesehatan keuangan 

PT Wijaya Karya Tbk. secara keseluruhan berada dalam kategori "Kurang Sehat" 

pada periode 2020-2022 dan 2024, bahkan menurun ke kategori "Tidak Sehat" pada 

tahun 2023. Kinerja perusahaan menunjukkan kekuatan pada Collections Periods 

dan Perputaran Persediaan, yang secara konsisten memperoleh skor sangat baik. 

Namun, Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE) dan Imbalan Investasi (ROI) 

menunjukkan kinerja yang sangat lemah, bahkan bernilai negatif pada tahun 2023 

dan 2024. Selanjutnya, Perputaran Total Aset menunjukkan efisiensi penggunaan 

aset yang masih rendah secara konsisten , sementara Rasio Modal Sendiri Terhadap 

Total Aset menunjukkan adanya pelemahan struktur permodalan pada tahun 2023 

dan 2024. 

 

Kata kunci: Kinerja Keuangan, Tingkat Kesehatan BUMN, Rasio Keuangan, PT 

Wijaya Karya Tbk.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor konstruksi adalah salah satu tulang punggung utama yang 

menggerakkan roda ekonomi Indonesia. Perannya tidak hanya sebatas membangun 

infrastruktur fisik, tetapi juga menyerap banyak tenaga kerja dan memberikan efek 

domino ke berbagai sektor lainnya. Data dari BPS (2024) pun mengonfirmasi hal 

ini: pada awal 2024, pertumbuhan sektor konstruksi melesat hingga 7,59%, jauh 

melampaui pertumbuhan ekonomi nasional. Kontribusinya terhadap PDB nasional 

yang mencapai 10,23% menempatkannya sebagai salah satu dari empat pilar 

ekonomi utama.  

Di saat sektor konstruksi tampak tumbuh, para pemain utamanya, khususnya 

BUMN karya, justru menghadapi tekanan yang hebat. Beban utang ini memicu 

krisis likuiditas, yang puncaknya berujung pada kasus gagal bayar hingga suspensi 

saham sebuah nasib yang juga menimpa PT Wijaya Karya. Ini menunjukkan bahwa 

apa yang terjadi di tingkat industri secara keseluruhan berbanding terbalik dengan 

apa yang dialami oleh perusahaan di dalamnya. 

Kondisi sulit ini yang dirasakan oleh PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, yang 

merupakan salah satu pemain terbesar di sektor ini. Pada akhir 2023, WIKA gagal 

membayar pokok Sukuk Mudharabah, sebuah peristiwa yang membuat sahamnya 

dibekukan oleh Bursa Efek Indonesia (web.Emitennews.com). Kondisi ini 

memberitahukan bahwa masalah yang dihadapi WIKA bukan sekadar imbas faktor 
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eksternal, tetapi juga bersumber dari kelemahan tata kelola dan struktur keuangan 

di dalam perusahaan itu sendiri. 

Melihat lebih dalam ke laporan keuangannya, kita bisa menyaksikan betapa 

seriusnya kondisi ini. Tabel berikut merangkum data keuangan WIKA selama 

periode krisis tersebut pada periode 2019–2024: 

Tabel 1. 1 Laporan Keuangan Tahunan 

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) Tahun 2019-2024 

Disajikan Dalam Ribuan Rupiah 

Tahun  Pendapatan   Laba Bersih  

2019 2.621,015,140 27.212,914,210 

2020 332,342,513 16.536,381,639 

2021 17.809,717,726 214,424,794 

2022 21.480,791,164 12,586,435 

2023 22.530,35,584 (7.824,538,997) 

2024 19.242,726,731 (2.513,814,335) 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 

Tabel 1. 2 Laporan Keuangan Tahunan 

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) Tahun 2019-2024 

Disajikan Dalam Ribuan Rupiah 

Tahun  Total Liabilitas   Total Ekuitas  

2019 42.895,114,167 19.215,732,987 

2020 51.451,760,142 16.657,435,071 

2021 51.950,716,034 17.435,077,712 

2022 57.576,398,034 17.493,206,188 

2023 56.409,622,846 9.571,613,042 

2024 51.684,922,956 11.871,419,792 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI), Data Diolah Penulis, 2025 

Data di atas menunjukkan bagaimana laba bersih perusahaan anjlok secara 

drastis, bahkan berbalik menjadi kerugian besar pada 2023 dan 2024. Tingginya 

utang membuat modal perusahaan terus tergerus, menandakan adanya risiko 

keuangan yang sangat serius dan perlunya sebuah evaluasi kesehatan yang 

mendalam. 
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Menanggapi krisis ini, manajemen WIKA mengambil langkah penyelamatan 

besar-besaran pada 2024 melalui Master Restructuring Agreement (MRA). Meski 

berhasil mencapai kesepakatan restrukturisasi utang senilai Rp20,79 triliun, 

perusahaan tetap mencatatkan kerugian yang signifikan. Meski demikian, 

restrukturisasi ini belum sepenuhnya menyelesaikan persoalan. Perusahaan 

mencatat kerugian yang cukup besar, yaitu Rp7,8 triliun pada 2023 dan Rp2,51 

triliun pada 2024, meskipun klaim perbaikan ditunjukkan melalui pencatatan arus 

kas operasi positif (web.wika.co.id). Situasi ini menciptakan ketidakpastian 

mengenai keberlanjutan pemulihan yang dilaporkan perusahaan. Oleh karena itu, 

untuk mendapatkan gambaran yang jelas, diperlukan sebuah metode penilaian yang 

objektif dan terstandarisasi. 

Instrumen yang paling tepat untuk mengevaluasi kondisi ini adalah 

Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002.  Aturan ini bukan sekadar 

teori, melainkan standar baku pemerintah untuk menilai tingkat kesehatan BUMN 

melalui delapan indikator keuangan yang komprehensif. Dengan menggunakan 

kerangka ini, penilaian bisa dilakukan secara sistematis dan terukur. 

Penelitian sebelumnya oleh Hamizar (2025) yang meneliti WIKA hingga 

2023 dengan kesimpulan "Tidak Sehat". Namun, pada tahun 2024 adalah tahun 

yang menarikanalisis tersebut hanya sampai pada tahun 2023. Di sinil letak 

melakukan menganalisis tingkat kesehatan WIKA dengan memasukkan data tahun 

2024, berdasarkan kerangka penilaian resmi KEP-100/MBU/2002. 
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut 

dengan judul “ANALISIS RASIO KEUANGAN UNTUK MENILAI KINERJA 

KEUANGAN PT WIJAYA KARYA Tbk PERIODE 2020-2024”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan fenomena di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah  

Bagaimana kinerja keuangan PT Wijaya Karya Tbk diukur dengan rasio keuangan 

tahun 2020-2024 ? 

1.3 Batasan Masalah 

Peneliti menetapkan beberapa batasan agar penelitian tetap terfokus  : 

1. Penelitian hanya mencakup kinerja keuangan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 

selama periode tahun 2020 hingga 2024. 

2. Kinerja keuangan dinilai menggunakan rasio keuangan yang di atur dalam 

KEP-100/MBU/2002 tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN 

Non Jasa Keuangan, yang berfokus pada aspek Rasio Keuangan BUMN 

meliputi Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE), Imbalan Investasi (ROI), 

Rasio Kas, Rasio Lancar, Colection Period, Perputaran Persediaan, 

Perputaran Total Aset dan Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aktiva. 

1.4 Tujuan dan Manfaan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut untuk menganalisis kinerja 

kesehatan keuangan  PT Wijaya Karya (Persero) Tbk selama periode tahun 2020 
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hingga 2024 berdasarkan analisis rasio keuangan sesuai Keputusan menteri No. 

KEP-100/MBU/2002. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Penulis 

 Sebagai sarana untuk menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari 

selama kuliah, khususnya dalam manajemen keuangan, serta untuk 

memperdalam pengetahuan tentang analisis rasio dan evaluasi kinerja 

perusahaan BUMN. 

2. Bagi Perusahaan 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran objektif tentang 

kondisi keuangan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk dalam lima tahun terakhir 

dan digunakan sebagai bahan evaluasi serta pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan strategis. 

3. Bagi Akademisi 

 Penelitian ini dapat membantu dalam pengembangan penelitian ilmiah 

di bidang keuangan, terutama yang berkaitan dengan analisis rasio keuangan 

dan evaluasi kinerja perusahaan BUMN non-keuangan. 

4. Bagi Investor dan Publik 

 Memberi informasi tambahan yang dapat digunakan untuk menilai 

potensi investasi dan risiko investasi pada saham PT Wijaya Karya (Persero) 

Tbk berdasarkan indikator keuangan yang digunakan oleh pemerintah. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari 3 bab dengan perincian sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan Latar belakang, Rumusan Masalah, Batasan, 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, serta Sistematika Penulisan. 

BAB II  : DASAR TEORI  

Bab ini menjelaskan Penelitian Terdahulu, Teori, Model Konseptual, 

dan Pernyataan penelitian. 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menentukan Metode Penelitian, Definisi Operasional Variabel, 

Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data dan Metode Analisis 

Data. 

BAB IV : GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

Bab ini menggambarkan mengenai objek yang akan diteliti didalam 

perusahaan. 

BAB V  : ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini memuat hasil penelitian yang telah dilakukan kemudian 

memberikan jawaban atas pernyataan penelitian. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini memberikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk 

pihak-pihak yang akan memanfaatkan atau melanjutkan penelitian ini, 
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BAB II  

DASAR TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini didasari dari penelitian terdahulu untuk mencari perbandingan 

dan pemngambilan beberapa referensi sebagai berikut  :  

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaa

n 

Hasil Penelitian 

1. Permatasari, 

G. N., 

Akbar, T., 

& Ayuanti, 

R. N (2024) 

Analisis 

Kinerja 

Keuangan 

PT Waskita 

Karya Tbk 

2017–2021 

dengan 

Keputusan 

Menteri 

BUMN 

KEP-

100/MBU/2

002 

Sama-sama 

menggunak

an metode 

analisis 

rasio 

keuangan 

dan dasar 

KEP-

100/MBU/2

002. 

Objek 

penelitian 

adalah PT 

Waskita 

Karya 

Tbk, 

periode 

2017–

2021. 

Tingkat 

kesehatan PT 

Waskita Karya 

Tbk cenderung 

menurun. Tahun 

2017 dan 2018 

mendapat 

predikat Sehat 

(A). Tahun 2019 

turun menjadi 

Kurang Sehat 

(BBB). Tahun 

2020 menjadi 

Tidak Sehat 

(CCC) , dan 

tahun 2021 

sedikit membaik 

menjadi Kurang 

Sehat (BB). 

2. Zikri Illahi, 

dkk. (2024) 

Penilaian 

Tingkat 

Kesehatan 

Keuangan 

PT Telkom 

Indonesia 

Tbk 2017–

2021 

Sama-sama 

menilai 

kinerja 

keuangan 

BUMN 

dengan 

KEP-

100/MBU/2

002. 

Objek 

penelitian 

adalah PT 

Telkom 

Indonesia 

Tbk, 

periode 

2017–

2021. 

PT Telkom 

Indonesia Tbk 

secara konsisten 

berada pada 

tingkat 

kesehatan 

"Sehat" dengan 

kategori AA 

selama periode 

2017-2021. 

Rata-rata total 

skor selama 
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Sumber :  Data Diolah Penulis, 2025 

lima tahun 

adalah 89,14. 

3. Regita 

Vyonda & 

Sanda 

Patrisia 

Komalasari 

(2025) 

Financial 

Health 

Assessment 

of PT. PLN 

(Persero) 

2019–2022: 

Towards 

Financial 

Sustainabilit

y 

Sama-sama 

menggunak

an rasio 

keuangan 

(likuiditas, 

solvabilitas, 

profitabilita

s) 

berdasarkan 

KEP-

100/MBU/2

002. 

Objek 

penelitian 

adalah PT 

PLN 

(Persero), 

periode 

2019–

2022. 

Kinerja 

keuangan PT. 

PLN (Persero) 

dikategorikan 

"Kurang Sehat" 

(BBB) selama 

periode 2019-

2022. Total skor 

penilaian 

kesehatan 

menunjukkan 

fluktuasi, yaitu 

56% (2019), 

50% (2020), 

57% (2021), dan 

58% (2022). 

4. Hamizar 

(2025) 

Mengukur 

Tingkat 

Kesehatan 

Keuangan 

PT Wijaya 

Karya 

(Persero) 

Tbk 2021–

2023 

Berdasarkan 

Keputusan 

Menteri 

BUMN 

KEP-

100/MBU/2

002 

Sama-sama 

meneliti PT 

Wijaya 

Karya 

(Persero) 

Tbk dan 

menggunak

an metode 

serta aturan 

yang sama 

(rasio 

keuangan & 

KEP-

100/MBU/2

002). 

Periode 

penelitian 

berbeda: 

2021–

2023. 

Tingkat 

kesehatan 

keuangan PT 

Wijaya Karya 

Tbk dinilai  

"Tidak Sehat" 

selama periode 

penelitian. 

Peringkatnya 

adalah CCC 

pada tahun 2021 

dan 2022, lalu 

menurun 

menjadi CC 

pada tahun 

2023, 

menunjukkan 

kondisi 

keuangan yang 

semakin 

memburuk. 
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2.2 Tinjauan Teori  

2.2.1  Manajemen Keuangan 

2.2.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan 

Menurut James C. Van horne yang dikutip dari dalam buku Kasmir (2019:5) 

manajemen keuangan adalah segala aktifitas yang berhubungan dengan peolehan, 

pendanaan dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh. 

Menurut M. Arfan Harahap (2020:1) manajemen keuangan adalah 

penggabungan berbagai ilmu yang berkaitan dengan manajemen dengan mengkaji 

dan menganalisis sebagaimana aktivitas seorang manajerkeuangan dalam mencari 

dana, mengelola dana dan membagi dana untuk mencapai tujuan perusahaan atau 

organisasi. 

Berdasarkan para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan 

adalah kegiatan yang mencakup bagaimana perusahaan dalam mendapatkan, 

mengelola dan menggunakan dana dengan baik untuk mencapai tujuannya. 

2.2.1.2 Tujuan Manajemen Keuangan 

Tujuan manajemen keuangan menurut M. Arfan Harahap (2020:4) dibagi 

menjadi tiga, yaitu : 

1. Memaksimalkan nilai perusahaan dengan cara memaksimumkan nilai jual per 

lembar saham perusahaan atau EPS (earning per share) 

2. Menjaga stabilitas finansial untuk memastikan setiap kebutuhan terhadap 

dana terpenuhi, baik dalam rangka memenuhi kewajiban jangka pendek 

maupun kebutuhan jangka panjang. 

3. Memperkecil risiko. Keseimbangan ypaya peningkatan laba dengan risiko 

yang akan muncul menjadi perhatian penting seorang manajer keuangan, 

penambahan risiko harus diikuti dengan peningkatan tingkat laba. 
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Dapat disimpulkan bahwa fungsi manajemen keuangan adalah untuk 

meningkatkan perusahaan dengan cara meningkatkan harga saham, menjaga 

kestabilan keuangan agar kebutuhan dana jangka pendek dan panjang terpenuhi dan 

meperkecil risiko dengan seimbang, yaitu dengan memastikan setiap peningkatan 

risiko diikuti dengan peningkatan laba. 

2.2.1.3 Fungsi Manajemen Keuangan 

Menurut M. Arfan Harahap (2020:5) manajemen keuangan berdungsi sebagai 

berikut :  

1. Fungsi pengendalian liabilitas 

Untuk menjaga ketersiaan kas untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 

pendek perusahaan. Dimana sumber dana yang diperoleh dengan biaya 

rendah dan akses kelemnbaga keuangan tetap terjaga dengan baik. 

2. Fungsi pengendalian laba 

Upaya yang dilakukan untuk meminimalisir biaya, menetukan harga 

kompetitif, memprediksi laba yang akan diperoleh dan untuk mengukur biaya 

modal. 

3. Fungsi manajemen 

Untuk pengambilan keputusan khususnya pada keuangan. 

Dapat disimpulkan fungsi manajemen keunagan meliputi pengendalian 

liabilitas agar kas selalu tersedia untuk kebutuhan jangka pendek dan dengan dana 

yang rendah serah memiliki hubungan yang baik dengan lembaga.  Pengendalian 

laba yang berfokus pada cara mengurangi biaya dan menentukan harga yang 

bersaing, memperkirakan laba dan mengukur biaya modal. Serta fungsi 

pengembilan keputusan adalah untuk membuat keputusan-keputusan penting demi 

keberlanjutan usaha dan keputusan dalam mencapai tujuan usaha. 
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2.2.2 Laporan Keuangan 

2.2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut Alexander Thian (2022:19) adalah hasil hasil dari proses akuntansi 

uang dapat digunakan sebagai alat mengkomunikasikan informasi data keuangan 

atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak-pihak 

yang berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun perkembangan perusahaan 

dibagi menjadi dua, yaitu pihak internal seperti manajemen perusahaan dan 

karyawan, dan yang kedua adalah pihak eksternal seperti pemegang saham, 

investor, kreditor, pemarintah dan masyarakat. 

Menurut Kasmir (2019:7) laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan 

kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu, terdiri 

dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan catatan atas 

laporan keuangan, dan laporan kas. 

Menurut Werner R. Muhardi (2013:1) laporan keuangan adalah Bahasa 

bisnis. Didalam laporan keuangan berisi informasi mengenai kondisi keuangan 

perusahaan kepada pihak pengguna. Dengan memahami laporan keuangan suatu 

perusahaan, maka berbagai pihak kepentingan dapat melihat kondisi kesehatan 

keuangan suatu perusahaan. 

 Menurut penjelasan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa laporan 

keuangan merupakan laporan yang berisi informasi keuangan pada periode tertentu 

untuk pihak yang berkepentingan. 



12 
 

 
 

2.2.2.2 Jenis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2019:28) secara umum ada lima macam jenis laporan 

keuangan yang biasa disusun, yaitu : 

1. Neraca (balance sheet) yang menunjukan kondisi keuangan pada tanggal 

tertentu. Kondisi keuangan ini mencakup posisi jumlah dan jenis harta 

(aktiva) dan kewajiban dan ekuitas (pasiva) perusahaan. Penyusustan 

komponen didalam neraca didasarkan pada tingkat likuiditas atau komponen 

yang paling mudah dicairkan dan jaatuh tempo untuk sisi pasiva. 

2. Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan keuangan 

menampilkan hasil usaha perusahaan dalam satu periode. Didalamnya 

tergambar jumlah pendapatan, sumber-sumber pendapatan yang diperoleh, 

biaya dan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan pada periode tertentu. Selisih 

antara jumlah pendapatan dan  biaya disebut laba atau rugi. 

3. Laporan perubahan modal merupakan laporan yang mencakup jumlah dan 

jenis modal yang dimiliki perusahaan saat ini serta menjelaskan perubahan 

modal dan penyebabnya. Laporan ini akan dibuat juka terjadi perubahan 

modal. 

4. Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukan segala aspek yang 

berkaitan dengan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung atau tidak 

langsung terhadap kas. Disususn berdasarkan konsep kas, arus kas masuk 

(cash in) dan arus kas masuk (cash out) selama periode laporan. 

5. Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang memberikan 

informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan penjelasan 
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tertentu. Hal ini dilakukan agar pihak-pihak yang berkepentingan tidak salah 

dalam menafsirkan.  

Berdasarkan penjelasan ahli di atas, bahwa masing-masing laporan keuangan 

memiliki komponen-komponen, tujuan dan maksud tersendiri. 

2.2.2.3 Tujuan Laporan Keuangan 

Secara umum fungsi laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi 

keuangan pada periode tertentu bagi pihak-pihak tertentu untuk dasar dalam 

mengambil keputusan.  

Menurut Kasmir (201:11) tujuan pembuatan atau penyusunan laporan 

keuangan adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah harta yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini. 

2. Memberikan informasi mengenai jenis dan jumlah utang serta modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

3. Memberikan informasi mengenai jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu. 

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

6. Memberikan informasi mengenai kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode. 

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 

8. Informasi keuangan lainnya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan laporan keuangan adalah 

menyajikan informasi mengenai aktivitas keuangan pada periode tertentu. 
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2.2.3 Analisis Laporan Keuangan 

2.2.3.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Menurut  Febrianty et al. (2022:2) analisis laporan keuangan merupakan suatu 

proses untuk membedah laporan keuangan kedalam unsur-unsur dan menelaah 

masing-masing dari unsur tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan 

pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri. 

Menurut V. Wiratna Sujarweni (2020:35) analisis laporan keuangan adalah 

analisis yang dilakukan urntuk melihar pada suatu keadaan keuangan perusahaan, 

bagaimana pencapaian keberhasilan perusahaan masa lalu, saat ini dan prediksi 

dimasa depan, serta digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh pihak-

pihak yang berkepentingan. 

Menurut Hery (2015:132) analisis laporan keuangan merupakan suatu 

metode yang membantu para pengambil keputusan untuk mengetahui kekuatan dan 

kelemahan perusahaan melalui informasi yang didapat dari laporan keuangan, serta 

sebagai dasar pengambilan keputusan untuk memperbaiki kinerja perusahaan 

dalam rangka mencapai tujuan perusahaan. 

2.2.3.2 Tujuan Analisis Lapora Keuangan 

Tujuan analisis laporan keuangan menurut Kasmir (2019:68) sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu, 

baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk 

beberapa periode. 

2. Untuk mengetahui kelamahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekuranagn 

perusahaan. 
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3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 

4. Untuk mengetahui langkah-langkah apa saja yang perlu dilakukan kedepan 

yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini. 

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen kedepan apakah perlu 

penyegaran atau tidak keran sudah dianggap berhasil atau gagal. 

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 

tentang hasil yang telah mereka capai. 

2.2.3.3 Jenis-Jenis Analisis Laporan keuangan 

Menurut Kasmir (2019:69) terdapat dua jenis analisis laporan keungan yang 

biasa dipakai, yaitu sebagai berikut. 

1. Analisis Vertikal (Statis) 

  Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan terhadap hanya 

satu periode laporan keuangan saja. Informasi yang diperoleh satu periode 

saja dan perkembangan dari periode ke periode tidak diketahui. 

2. Analisis horizontal (Dinamis) 

  Analisis horizontal merupakan  analisis yang dilakukan dengan 

membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil 

analisis akan terliha perkembangan perusahaan dari periode satu ke periode 

yang lainnya. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapan disimpulkan bawa jenis analisis laporan 

keuangan dengan analisis vertikan hanya satu periode yang diaanalisis sedangkan 

analisis horizontal mengabnalisis beberapa periode . 
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2.2.3.4 Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2019:70) terdapat beberapa Teknik analisis laporan 

keuangan yang dapat dilakukan yaiu sebagai berikut. 

1. Analisis perbandinagan antara laporan keuangan, merupakan teknik analisis 

dengan cara membandingkan laporan keuangan dari dua atau lebih untuk 

menunjukan perubahan jumlah maupun persentase. 

2. Analisis trend merupakan teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui 

keadaan keuangan dan kinrja perusahaan apakah menunjukan kenaikan atau 

penurunan biasanya dinyatakan dalam persentase tertentu. 

3. Analisis presentase per komponen merupakan analisis yang dilakukan untuk 

membandingkan antara komponen yang ada dilaporan keuangan, baik di 

neraca maupun laba rugi. Analisis dilakukan untuk mengetahui persentase 

investasi terhadap masing-masing aktiv atau total aktiva, struktur 

permodalan, dan komposisi biaya terhadap permodalan. 

4. Analisis sumber dan penggunaan dana merupakan analisis yang digunakan 

untuk mengetahui sumber-sumber dana perusahaan dan penggunaan dana 

suatu periode serta dugunakan untuk mengetahui jumlah modal kerja dan 

sebab-sebab berubahnya dalam suatu periode. 

5. Analisis sumber dan penggunaan kas merupakan analisis yang dihunakan 

untuk mengetahui kondisi kas dan perubahan kas pada suatu periode. 

6. Analisis rasio merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan diantara pos-pos tertentu yang ada di neraca maupun laporan laba 

rugi. 
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7. Analisis kredit merupakan analisis yang digunakan untuk menilai layak 

tidaknya suatu kredit dikucurkan oleh lembaga keuangan seperti bank. 

8. Analisis laba kotor merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui 

jumlah laba kotor dari periode ke periode serta untuk mengetahui sebab-sebab 

berubahnya. 

9. Analisis titik pulang pokok atau titik impas (break even point) adalah untuk 

mengetahui pada posisi berapa penjualan produk dilakukan dan perusahaan 

tidak mengalami kerugian. 

Berdasarkan penjelasan diatas teknik analisis laporan keuangan terdiri atas 

analisis perbandinagan antara laporan keuangan, analisis trend, analisis presentase 

per komponen, analisis sumber dan penggunaan dana, analisis sumber dan 

penggunaan kas, analisis rasio, analisis kredit, analisis laba kotor dan analisis titik 

pulang pokok atau titik impas (break even point). 

2.2.4 Analisis Rasio Keuangan 

2.2.4.1 Pengertian Rasio keuangan 

Menurut James C. Van horne yang dikutip dari dalam buku Kasmir 

(2019:104) rasio keuangan adalah indeks yang menhubungkan dua angka akuntansi 

dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka yang lainnya. Rasio 

digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja keuangan. Pada 

akhirnya kita dapaat menilai kinerja manajemen dalam periode tersebut. 

Menurut Hery (2015:161) rasio keuangan merupakan suatu perhitungan 

dengan menggunakan laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalan 

menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Rasio keuangan adalah angka 
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yang diperoleh dari menbandingkan antara satu pos keuangan dengan pos lainnya 

yang berkaitan dan penting. 

Berdasarkan penjelasan para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa rasio 

keuangan adalah hasil dari angka yang diperbandingkan yang ada didalam laporan 

keuangan untuk menilai kondisi keuangannya. 

2.2.4.2 Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Hery (2015:163) Analisis rasio adalah analisis yang dilakukan 

dengan menghubungkan berbagai perkiraan yang ada pada laporan keuangan dalam 

bentuk rasio keuangan. Rasio keuangan ini bisa menunjukkan hubungan penting 

antar bagian laporan keuangan dan digunakan untuk mengevaluasi kondisi 

keuangan serta kinerja perusahaan. 

Menurut Werner R Muhardi (2013:56) analisis rasio digunakan dengan 

membandingkan suatu angka tertentu pasa suatu akun terhadap angka lain terhadap 

angka lain. Analisis rasio sering digunakan oleh manajer, analis kredit, dan analis 

saham. 

Menurut Alexander thian (2022:39) Analisis rasio merupakan bagian analisis 

keuangan. Analisis rasio adalah analisis yang dilakukan dengan menghubungkan 

berbagai perkiraan yang ada pada laporan keuangan dalam bentuk rasio keuangan. 

Rasio keuangan ini dapat mengunkapkan hubungan yang penting antar perkiraan 

laporan keuangan dan dapat dugunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan 

kinerja perusahaan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan adalah 

cara untuk mengevaluasi kondisi dan kemampuan perusahaan dengan 
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membandingkan berbagai macam angka dalam laporan keuangan melalui rasio 

tertentu. Analisis ini sangat penting bagi berbagai pihak seperti manajemen, 

investor, dan pemberi kredit dalam mengambil keputusan ekonomi. 

2.2.4.3 Jenis-jenis Rasio keuangan 

1. Rasio Likuiditas 

Menurut Hery (2016:157) rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur sampai seberapa jauh tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban jangka pendeknya yang akan segera jatuh tempo. Jenis-jenis rasio 

likuiditas yang biasa digunakan sebagai berikut. 

a. Rasio Lancar 

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan total aset yang 

tersedia. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara total aset lancer dengan 

total kewajiban lancar. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

Rasio Lancar =
aset lancar

kewajiban lancar
  

b. Rasio Sangat lancar 

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo dengan 

menggunakan aset sangat lancar (kas + sekuritas jangka pendek + piutang), 

tidak termasuk persediaan dan aset lancar lainnya. Rasio ini dihitung sebagai 

hasil bagi antara aset sangat lancar ( yang dapat dengan segera dikonversi 

menjadi kas tanpa mengalami kesulitan) dan total kewajiban lancar. Rumus 

yang digunakan sebagai berikut: 
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Rasio Sangat Lancar =
kas +  sekuritas jangka pendek +  piutang

kewajiban lancar
  

c. Rasio Kas 

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa uang kas atau setara kas 

yang tersedia untuk membaya utang kewajiban jangka pendek. Rasio ini 

dihitung sebagai hasil bagi antara kas dan setara kas dengan kewajiban lancar. 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

Rasio Kas =
kas dan setara kas

kewajiban lancar
  

2. Rasio Solvabilitas 

Menurut Hery (2016:162) rasio solvabilitas adalah rasio digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya baik 

jangka pendek maupun janka panjang. Rasio ini mengukur sejauh mana aset 

perusahaan dibiayai oleh utang. Jenis-jenis rasio solvabilitas yang biasa digunakan 

sebagai berikut. 

a. Rasio Utang Terhadap Aset 

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan 

dibiayai oleh utang. Rasio ini mengukur perbandingan antara total utang 

dengan total asset. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

Rasio Utang Terhadap Aset =
total utang

total aset
  

b. Rasio Utang Terhadap Modal 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui besarnya jumlah dana yang 

disediakan oleh kreditur  dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik 
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perusahaan. Rasio ini dihitung sebaagai hasil bagi antara total utang dengan 

modal. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

Rasio Utang Terhadap Modal =
total utang

total modal
  

c. Rasio utang Jangka panjang Terhadap Modal 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui besarnya jumlah dana yang 

disediakan oleh kreditur jangka panjang dengan jumlah dana yang berasal 

dari pemilik perusahaan. Rasio ini digunakan untuk mengukur besarnya 

proporsi utang jangka panjang terhadap modal. Rumus yang digunakan 

sebagai berikut: 

Rasio utang Jangka panjang Terhadap Modal =
utang jangka panjang

total modal
  

d. Rasio Kelipatan Bunga Yang Dihasilkan 

Rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana laba boleh menurun 

tanpa mengurangi kemampuan perusahaan dalam membayar beban bunga. 

Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi laba sebelum bunga dan pajak dengan 

besarnya beban bunga yang harus dibayarkan. Rumus yang digunakan 

sebagai berikut: 

Rasio Kelipatan Bunga yang dihasilkan =
laba sebelum bunga dan pajak

beban bunga
 

 

e. Rasio operasional Terhadap Kewajiban 

Rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana laba boleh menurun 

tanpa mengurangi kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban. Rasio 
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ini dihitung sebagai hasil bagi laba operasional dengan total kewajiban. 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

Rasio operasional Terhadap Kewajiban =
laba operasional

kewajiban
 

3. Rasio Aktivitas 

Menurut Hery (2016:178) rasio aktivitas digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya dan mengukur 

tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. 

Jenis-jenis rasio aktivitas yang biasa digunakan sebagai berikut. 

a. Perputaran Piutang usaha 

Rasio ini dingunakan untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam 

dalam piutang usaha akan berputar dalam satu periode atau berapa lama rata-

rata penagihan piutangnya. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara 

besarnyatingkat penjualan kredit dengan rata-rata piutang usaha. Rumus yang 

digunakan sebagai berikut: 

Perputaran piutang usaha =
penjualan Kredit

(piutang usaha awal tahun − piutang usaha akhir tahun): 2
 

Perputaran piutang usaha =
penjualan Kredit

rata − rata piutang usaha
 

b. Perputaran persediaan 

Rasio ini dingunakan untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam 

dalam persediaan akan berputar dalam satu periode atau berapa lama rata-rata 

persediaan tersimpan digudang hingga akhirnya terjual. Rasio ini dihitung 

sebagai hasil bagi antara besarnya penjualan atau harga pokok penjualan 

dengan rata-rata persediaan. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 
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Perputaran persediaan =
penjualan 

(persediaan awal tahun − persediaan akhir tahun): 2
 

Perputaran persediaan =
penjualan 

rata − rata persediaan
 

c. Perputaran Modal Kerja 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kefektifan modal kerja(aset 

lancar) yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Rasio ini 

dihitung sebagai bagi hasil besarnya penjualan tunai maupun kredit dengan 

rata-rata aset lancar. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

Perputaran modal kerja =
penjualan 

(aset lancar awal tahun − aset lancar akhir tahun): 2
 

Perputaran modal kerja =
penjualan 

rata − rata aset lancar
 

d. Perputaran Aset tetap 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kefektifan aset tetap yang dimiliki 

perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Rasio ini dihitung sebagai bagi 

hasil besarnya penjualan tunai maupun kredit dengan rata-rata aset tetap. 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

Perputaran aset tetap =
penjualan 

(aset tetap awal tahun − aset tetap akhir tahun): 2
 

Perputaran aset tetap =
penjualan 

rata − rata aset tetap
 

e. Perputaran Total Aset 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kefektifan total aset yang dimiliki 

perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Rasio ini dihitung sebagai bagi 

hasil besarnya penjualan tunai maupun kredit dengan rata-rata total aset. 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

Perputaran total aset =
penjualan 

(total aset awal tahun − total aset akhir tahun): 2
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Perputaran total aset =
penjualan 

rata − rata total aset
 

4. Rasio Profitabilitas 

Menurut Hery (2016:192) rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya. 

Rasio ini juga menunjukan seberapa efektif manajemen perusahaan tersebut dalam 

mengelola bisnisnya. Jenis-jenis rasio profitabilitas yang biasa digunakan sebagai 

berikut. 

a. Hasil pengembalian atas aset 

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih 

yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 

Rasio ini dihitung dengan mambagi laba bersih terhadap total asset. Rumus 

yang digunakan sebagai berikut: 

Hasil pengembalian atas aset =
laba bersih

total aset
  

b. Hasil pengembalian atas ekuitas 

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih 

yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

ekuitas. Rasio ini dihitung dengan mambagi laba bersih terhadap total ekuitas. 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

Hasil pengembalian atas ekuitas =
laba bersih

total ekuitas
  

c. Marjin laba kotor 
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Rasio ini digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba kotor 

atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba kotor terhadap 

penjualan bersih. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

Marjin laba kotor =
laba kotor

penjualan bersih
  

d. Marjin laba operasional 

Rasio ini digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba 

operasional atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba 

operasional terhadap penjualan bersih. Rumus yang digunakan sebagai 

berikut: 

Marjin laba operasional =
laba operasional

penjualan bersih
  

e. Marjin laba bersih 

Rasio ini digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba bersih 

atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih 

terhadap penjualan bersih. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

Marjin laba bersih =
laba bersih

penjualan bersih
  

2.2.5 Rasio BUMN 

Menurut Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang badan Usaha Milik 

Negara , yang selanjutnya disebut BUMN adalah badan usaha yang seluruh atau 

sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara melalui penyertaan secara langsung 

yang berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan. BUMN terdapat dalam 

berbagai sektor seperti sektor konstruksi, pertambangan, pertanian, perkebunan, 
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kehutanan keuangan, manufaktur, trasportasi, listrik, telekomunikasi serta 

perdagangan.  

Mengingat peran yang dimiliki BUMN yaitu sebagai entitas bisnis yang 

bertujuan untuk mencari keuntungan sekaligus sebagai agen pembangunan yang 

mengelola aset bisnis dan melayani kepentingan publikuntuk memastikan kekayaan 

negara dikelola secara efektif, efisien dan tranparan perlu alat ukur untuk 

memonitor kinerja dan akuntabilitasnya. Untuk itu, Kementrian BUMN 

menciptakan kerangka penilaiannya. Di kenal sebagai Penilaian Tingkat Kesehatan 

BUMN dalam Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor KEP-

100/MBU/2002. Regulasi ini menetapkan indikator kinerja keuangan yang terdiri 

atas beberapa rasio utama, antara lain sebagai berikut. 

1. Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE) 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

Imbalan Kepada Pemegang Saham =  
Laba setelah Pajak

modal sendiri
 x 100% 

Keterangan : 

a. Laba setelah pajak adalah laba setelah pajak yang dikurangi dengan laba jasil 

penjualan dari aktiva tetap, aktiva non produktif, aktiva lain-lain dan saham 

penyertaan langsung. 

b. Modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri dalam neraca 

perusahaan pada posisiakhir tahun buku dikurangi dengan komponen modal 

sendiri yang digunakan untuk membiayai aktiva tetap dalam pelaksanaan dan 

laba tahun berjalan. Dalam modal sendiri tersebut diatas termasuk komponen 

kewajiban yang belum ditetapkan statusnya. 
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c. Aktiva Tetap dalam pelaksanaan adalah posisi pada akhir tahun buku Aktiva 

Tetap yangsedang dalam tahap pembangunan. 

2. Imbalan Investasi (ROI) 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

Imbalan Investasi =
EBIT + Penyusutan

Capital Employed
 x 100% 

Keterangan :  

a. EBIT adalah laba sebelum bunga dan pajak dikurangi laba dari hasil 

penjualan dari aktiva tetap, aktiva lain-lain, aktiva non produktif, saham 

penyertaan langsung 

b. Penyusutan adalah depresiasi, amortisasi dan deplesi 

c. Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva dikurangi 

aktiva tetap dalam pelaksanaan. 

3. Rasio Kas 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

  Rasio Kas =  
Kas+bank+surat berharga jangka pendek

Liabilitas jangka pendek
 x 100 % 

Keterangan : 

a. Kas, Bank dan surat Berharga Jangka Pendek adalah posisi masing-masing 

pada akhir tahun buku. 

b. Current Liabilities adalah posisi seluruh kewajiban lancar pada akhir tahun 

buku. 

4. Rasio Lancar 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 
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Rasio Lancar =  
Aset Lancar

Liabilitas Jangka Pendek
 x 100% 

5. Colection Periods 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

𝐶𝑜𝑙𝑙𝑒𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑠 =
Total Piutang Usaha

Total Pendapatan Usaha
 x 365 hari 

Keterangan : 

a. Total Piutang Usaha adalah posisi Piutang Usaha setelah dikurangi cadangan 

penyisihan piutang pada akhir tahun buku. 

b. Total Pendapatan Usaha adalah jumlah pendapatan usaha selama tahun buku. 

6. Perputaran Persediaan 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

Perputaran Persediaan =  
Total Persediaan

Total Pendapatan Usaha 
 x  365 hari 

Keterangan : 

a. Total Persediaan adalah seluruh persediaan yang digunakan untuk proses 

produksi pada akhir tahun buku yang terdiri dari persediaan bahan baku, 

persediaan barang setengah jadi dan persediaan barang jadi ditambah 

persediaan peralatan dan suku cadang. 

b. Total Pendapatan Usaha adalah total pendapatan usaha dalam tahun buku 

yang bersangkutan. 

7. Perputaran Total Aset 

Rumus yang digunakan sebagai berikut. 

Perputaran Total Aset =  
Total Pendapatan

Capital Employed
 x 100% 
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Keterangan : 

a. Total Pendapatan adalah total pendapatan usaha dan non usaha tidak termasuk 

pendapatan hasil penjualan aktiva tetap 

b. Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva dikurangi 

aktiva tetap dalam pelaksanaan. 

8. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aktiva 

Rumus yang digunakan sebagai berikut.   

TMS terhadap TA =  
Total Modal Sendiri

Total Aset
 x 100% 

Keterangan : 

a. Total Modal Sendiri adalah seluruh komponen Modal Sendiri pada akhir 

tahun buku diluar dana-dana yang belum ditetapkan statusnya. 

b. Total Asset adalah Total Asset dikurangi dengan dana-dana yang belum 

ditetapkan statusnya pada poisisi akhir tahun buku yang bersangkutan. 

2.2.6 Kinerja Keuangan 

Menurut Hutabarat F. (2020:2) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja 

keuangan menurut Rahayu (2021:7) kinerja keuangan merupakan suatu 

keberhasilan, prestasi atau kemampuat kerja perusahaan dalam rangka penciptaan 

nilai bagi perusahaan atau pemilik modal dengan cara-cara yang efektif dan efisien. 

V Wiratna Sujarweni (2020:71) kinerja adalah hasil dari evaluasi dari pekerjaan 

yang telah dilakukan, hasil tersebut dibandingkan dengan kriteria yang telah 

ditetapkan bersama. 
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Berdasarkan ahli diatas, kinerja keuangan merupakan kondisi atau gambaran 

apakah perusahaan telah menjalankan kegiatan keuangannya sesuai dengan aturan 

yang benar dan apakah hasilnya mencerminkan pengelolaan yang baik. Kinerja 

keuangan sangat penting untuk menilai seberapa baik suatu perusahaan mengelola 

sumber daya yang dimilikinya.  

Kinerja keuangan pada perusahaan BUMN diatur oleh pemerintah yang 

dituangkan dalam  Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor KEP-

100/MBU/2002 yang dikategorikan sebagai berikut. 

a. SEHAT, yang terdiri dari : 

AAA apabila total (TS) lebih besar dari 95 

AA apabila 80 < TS < = 95 

A apabila 65 < TS < = 80 

b. KURANG SEHAT, yang terdiri dari : 

BBB apabila 50 < TS < = 65 

BB apabila 40 < TS < = 50 

B apabila 30 < TS < = 40 

c. TIDAK SEHAT, yang terdiri dari : 

CCC apabila 20 < TS < = 30 

CC apabila 20 < TS < = 10 

C apabila 10 < TS < = 0 
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2.3 Model Konseptual 

Untuk menggambarkan model konseptual sebagai berikut. 

 
 
 

  

1. Imbalan kepada pemegang saham (ROE) 

2. Imbalan investasi (ROI) 

3. Rasio kas 

4. Rasio lancar 

5. Collection periods 

6. Perputaran persediaan 

7. Perputaran total asset 

8. Rasio modal sendiri terhadap total aktiva 

Analisis Rasio Keuangan 

Laporan Keuangan PT Wijaya 

Karya Tbk 2020-2024 

Kinerja Keuangan 

(Sehat, Kurang Sehat, Tidak Sehat) 

Analisis dan Pembahasan 

 

Simpulan dan Saran 

Gambar 2. 1 Model Konseptual 
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2.4 Pernyataan Penelitian  

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya, 

maka pernyataan penelitian yaitu bahwa kinerja keuangan pada PT Wijaya Karya 

(Persero) Tbk 2020-2024 yang diukur dengan menggunakan analisis rasio 

keuangan berdasarkan indikator yang tercantum dalam KEP-100/MBU/2002 

dikatakan berada di kategori kurang sehat.
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif, digunakan karena data yang dianalisis berbentuk angka menggunakan 

perhitungan rasio dan ketentuan KEP-100/MBU/2002. 

Menurut Bambang S & Ricky A (2022:8) Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang menekankan analisis data-data numerial (angka) dengan metode 

statistik. Penelitian deskriptif adalah menganalisis dan menyajikan fakta secara 

sistematik segingga agar lebih mudah dipahami dan disimpulkan merupakan cara 

yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional penelitian ini adalah sebagai berikut : 

3.2.1 Rasio keuangan 

Rasio  keuangan adalah hasil dari angka yang diperbandingkan yang ada 

didalam laporan keuangan untuk menilai kondisi keuangannya. 

1. Imbalan kepada pemegang saham (ROE) 

Rasio ini menunjukkan tingkat pengembalian keuntungan yang dihasilkan perusahaan 

bagi para pemegang saham. 

2. Imbalan investasi (ROI) 
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 Rasio ini mengukur efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan total asetnya untuk 

menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak. 

3. Rasio kas 

 Rasio ini mengukur kemampuan kas dan setara kas untuk menutupi kewajiban lancar. 

4. Rasio lancar 

 Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. 

5. Collection Periods 

 Collection periods adalah rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk menagih piutang. 

6. Perputaran Persediaan 

 Mengukur seberapa cepat persediaan berputar dalam waktu 1 periode atau rasio yang 

menunjukkan berapa kali jumlah barang sediaan diganti dalam satu tahun. 

7. Perputaran total aset 

 Rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan pendapatan daro total asset yang dimilikinya.  

8. Total Modal Sendiri terhadap Total Aset 

 Mengukur struktur pemodalan dan sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang, 

yang mencerminkan tingkat keamanan bagi kreditur. 

3.2.2 Kinerja Keuangan 

  Kinerja keuangan merupakan kondisi atau gambaran apakah perusahaan 

telah menjalankan kegiatan keuangannya sesuai dengan aturan yang benar dan 

apakah hasilna mencerminkan pengelolaan yang baik. Kinerja keuangan pada 
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perusahaan BUMN diatur oleh pemerintah yang dituangkan dalam Keputusan 

Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor KEP-100/MBU/2002 yang 

dikategorikan menjadi tiga, yaitu : sehat, kurang sehat dan tidak sehat. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

 Menurut Bambang S & Ricky A (2022:34) Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunya kuantitas atau 

karakteristik tertentu yang dapat ditetapkan oleh peneliti untukdiprlajari kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan 

keuangan dan peringkat korporasi pada PT Wijaya Karya (Persero) Tbk terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

3.3.2 Sampel  

 Menurut Bambang S & Ricky A (2022:34) sampel adalah sebagian dari 

jumlah atau karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam penelitian ini 

berupa laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, serta laporan dan catatan atas 

laporan keuangan selama periode 2020 hingga 2024. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh pihak 

lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya. Untuk 

memperoleh data tersebut, digunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu studi 

dokumendasi dengan mengunduh laporan keuangan tahunan PT Wijaya Karya Tbk 

periode 2020-2024 dari situs Bursa efek Indonesia (BEI) dan studi kepustakaan 
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yang mengumpulkan informasi meliputi konsep, teori, definisi, penelitian terdahulu 

dari berbagai sumber yaitu buku-buku referensi, jurnal ilmiah serta peraturan 

perundang-undangan yang terkait KEP-100/MBU/2002.  

3.5 Metode Analisis 

Tahapan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:: 

1. Mengumpulkan data laporan keuangan yang terdiri dari laporan posisi keuangan, 

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 2020-2024. 

2. Menghitungan rasio keuangan berdasarkan rasio tingkat kesehatan BUMN 

berdasarkan KEP-100/MBU/2002 

2. 1 Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE) 

 Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

Imbalan Kepada Pemegang Saham =  
Laba setelah Pajak

modal sendiri
 x 100% 

2. 2 Imbalan Investasi (ROI) 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

Imbalan Investasi =
EBIT + Penyusutan

Capital Employed
 x 100% 

2. 3 Rasio Kas 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

 Rasio Kas =  
Kas+bank+surat berharga jangka pendek

Liabilitas jangka pendek
 x 100 % 

2. 4 Rasio Lancar 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

Rasio Lancar =  
Aset Lancar

Liabilitas Jangka Pendek
 x 100% 
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2. 5 Colection Periods 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

𝐶𝑜𝑙𝑒𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑠 =
Total Piutang Usaha

Total Pendapatan Usaha
 x 365 hari 

2. 6 Perputaran Persediaan 

Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

Perputaran Persediaan =  
Total Persediaan

Total Pendapatan Usaha 
 x  365 hari 

2. 7 Perputaran Total Aset 

Rumus yang digunakan sebagai berikut. 

Perputaran aset total =  
Total Pendapatan

Capital Employed
 x 100% 

2. 8 Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aktiva 

Rumus yang digunakan sebagai berikut. 

TMS terhadap TA =  
Total Modal Sendiri

Total Aset
 x 100% 

 
  

Tabel 3. 1 Skor Penilaian Aspek Keuangan PT Wijaya Karya Tbk  

Berdasarkan Keputusan menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 

No. Indikator 
Skor Non 

Infra 

1. Imbalan Kepada 

Pemegang Saham (ROE) 

     15 < ROE 20 

13 < ROE ≤ 15 18 

11 < ROE ≤ 13 16 

 9 < ROE ≤ 11 14 

     7,9< ROE ≤ 9 12 

6,6 < ROE ≤ 7,9 10 

5,3 < ROE ≤ 6,6 8,5 

   4 < ROE ≤ 5,3 7 

2,5 < ROE ≤ 4 5,5 
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  1 < ROE ≤ 2,5 4 

0 < ROE ≤ 1 2 

             ROE < 0 0 

2. Imbalan Investasi (ROI)         ROI > 18 15 

15 < ROI ≤ 18 13,5 

13 < ROI ≤ 15 12 

12 < ROI ≤ 13 10,5 

   10,5 < ROI ≤ 12 9 

     9 < ROI ≤ 10,5 7,5 

7 < ROI ≤ 9 6 

5 < ROI ≤ 7 5 

3 < ROI ≤ 5 4 

1 < ROI ≤ 3 3 

0 < ROI ≤ 1 2 

ROI ≤ 0 1 

3. Rasio Kas         x ≥ 35 5 

25 ≤ x < 35 4 

15 ≤ x < 25 3 

10 ≤ x < 15 2 

   5 ≤ x < 10 1 

 0 ≤ x < 5 0 

4. Rasio Lancar x ≥ 125 5 

110 ≤ x < 125 4 

100 ≤ x < 110 3 

95 ≤ x < 100 2 

90 ≤ x < 95 1 

5. Colection Periods x ≤ 60 5 

60 < x ≤ 90 4,5 

90 < x ≤ 120 4 

120 < x ≤ 150 3,5 

150 < x ≤ 180 3 

180 < x ≤ 210 2,4 

210 < x ≤ 240 1,8 

240 < x ≤ 270 1,2 

270 < x ≤ 300 0,6 

300 < x 0 

6. Perputaran Persediaan x ≤ 60 5 
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60 < x ≤ 90 4,5 

90 < x ≤ 120 4 

120 < x ≤ 150 3,5 

150 < x ≤ 180 3 

180 < x ≤ 210 2,4 

210 < x ≤ 240 1,8 

240 < x ≤ 270 1,2 

270 < x ≤ 300 0,6 

300 < x 0 

7. Perputaran Total Aset 120 < x 5 

105 < x ≤ 120 4,5 

90 < x ≤ 105 4 

75 < x ≤ 90 3,5 

60 < x ≤ 75 3 

40 < x ≤ 60 2,4 

20 < x ≤ 40 1,8 

x ≤ 20 1,2 

8. Rasio Modal Sendiri 

terhadap Total Aktiva 

x < 0 0 

0 <= x < 10 4 

10 <= x < 20 6 

20 <= x < 30 7,25 

30 <= x < 40 10 

40 <= x < 50 9 

50 <= x < 60 8,5 

60 <= x < 70 8 

70 <= x < 80 7,5 

80 <= x < 90 7 

90 <= x < 100 6,5 

Sumber : Kementerian BUMN (2002) 

3. Menentukan skor Tingkat Kesehatan Perusahaan 

 Total skor dari penilaian rasio keuangan kemudian dikategorikan ke dalam 

tingkat kesehatan BUMN, yaitu Sehat, Kurang Sehat, atau Tidak Sehat.  
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1 BUMN 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah badan usaha yang seluruh atau 

sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara melalui penyertaan secara langsung 

yang berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan. Berdasarkan bentuk 

hukumnya, BUMN dapat dibedakan menjadi Perusahaan Umum (Perum) dan 

Perusahaan Perseroan (Persero). Persero adalah BUMN berbentuk perseroan 

terbatas yang modalnya paling sedikit 51% dimiliki oleh negara dengan tujuan 

utama mencari keuntungan. Sebagai entitas milik negara, BUMN mengemban 

peran ganda yang unik. Selain bertujuan untuk mencari keuntungan layaknya 

entitas bisnis pada umumnya, BUMN juga berfungsi sebagai agen pembangunan 

yang melayani kepentingan publik dan mengelola aset strategis negara. Untuk 

memastikan peran ini berjalan efektif dan akuntabel, pemerintah melalui 

Kementerian BUMN menciptakan kerangka penilaian khusus untuk memonitor 

kinerja dan tingkat kesehatan BUMN, yang diatur dalam Keputusan Menteri 

BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. Salah satu BUMN terkemuka di sektor 

konstruksi yang akan menjadi objek penelitian ini adalah PT Wijaya Karya 

(Persero) Tbk. 
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4.1.2 PT WIJAYA KARYA Tbk 

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, atau yang lebih dikenal dengan WIKA, 

merupakan BUMN yang berbentuk Perseroan Terbuka (Tbk) dan memegang 

peranan penting dalam pembangunan infrastruktur di Indonesia. Sebagai salah satu 

perusahaan konstruksi terbesar milik negara, WIKA memiliki rekam jejak yang 

panjang sejak awal periode pembangunan nasional. 

 PT Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) didirikan pada tahun 1960 dengan 

nama PN Widjaja Karja, hasil nasionalisasi perusahaan Belanda yang awalnya 

berfokus pada instalasi listrik dan air. Tercatat beberapa lokasi pernah digunakan 

WIKA pada awal operasinya, mulai dari Jl. Johar No.10 Jakarta Pusat (1960-1962), 

Jl. Hayam Wuruk 111 Jakarta Pusat (1962-1979) dan Kaveling 9. Cipinang 

Cempedak, Jakarta Timur (1979-saat ini). Seiring berjalannya waktu, perusahaan 

bertransformasi menjadi PT Wijaya Karya pada tahun 1972 dan memperluas 

bisnisnya ke sektor konstruksi sipil, yang kemudian membawanya terlibat dalam 

berbagai proyek strategis pemerintah. 

Puncak perkembangan perusahaan terjadi pada tahun 2007 ketika WIKA 

resmi menjadi perusahaan publik dengan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Sebagai kontraktor utama, WIKA memiliki kontribusi besar dalam 

pembangunan infrastruktur strategis nasional seperti jalan tol, bandara, dan LRT, 

meskipun menghadapi tantangan utang yang signifikan pada dekade 2020-an. Saat 

ini, kegiatan usaha WIKA telah terdiversifikasi ke dalam lima lini utama, yaitu 

Investasi, Realti & Properti, Prasarana & Bangunan, Energi & Industri, serta 

Industri.Sebagai perusahaan konstruksi nasional yang berkembang menjadi 
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perusahaan publik, PT Wijaya Karya (Persero) Tbk membentuk sejumlah anak 

perusahaan guna memperluas portofolio usaha sekaligus memperkuat daya saing. 

Anak perusahaan tersebut beroperasi di berbagai sektor yang saling melengkapi 

dengan bisnis utama WIKA, mulai dari konstruksi hingga properti dan manufaktur. 

Berikut adalah gambaran singkat masing-masing anak perusahaan utama: 

1. PT WIKA Beton Tbk 

  Didirikan pada tahun 1997, PT WIKA Beton Tbk merupakan 

produsen beton pracetak terbesar di Indonesia. Perusahaan ini menyediakan 

berbagai produk beton untuk kebutuhan konstruksi, termasuk tiang 

pancang, bantalan rel kereta, serta komponen infrastruktur lainnya. WIKA 

Beton telah menjadi perusahaan terbuka sejak 2014 dengan kode emiten 

WTON, dan kini menjadi pemimpin pasar di segmennya. 

2. PT WIKA Gedung Tbk 

  PT WIKA Gedung bergerak di bidang konstruksi bangunan gedung, 

termasuk hunian, komersial, dan fasilitas publik. Perusahaan ini resmi 

berdiri pada tahun 2008 dan melantai di Bursa Efek Indonesia pada 2017 

dengan kode emiten WEGE. Selain jasa konstruksi, WIKA Gedung juga 

mengembangkan bisnis properti dan investasi berbasis bangunan. 

3. PT WIKA Realty 

  Awalnya merupakan divisi properti dalam tubuh WIKA, PT WIKA 

Realty kemudian berkembang menjadi entitas sendiri yang berfokus pada 

pengembangan kawasan perumahan, apartemen, perhotelan, serta kawasan 

komersial. WIKA Realty juga menjadi motor penggerak ekspansi WIKA di 
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bidang properti dengan sejumlah proyek strategis di berbagai kota besar 

Indonesia. 

4. PT WIKA Industri & Konstruksi (WIKON) 

  Anak perusahaan ini fokus pada bidang manufaktur dan industri 

penunjang konstruksi. WIKON memproduksi berbagai komponen baja 

untuk infrastruktur, termasuk jembatan, pabrik, hingga struktur gedung 

bertingkat. Perusahaan ini juga mendukung aktivitas konstruksi WIKA 

melalui penyediaan sarana manufaktur yang terintegrasi. 

5. PT WIKA Bitumen 

  WIKA Bitumen merupakan anak perusahaan yang bergerak di 

bidang produksi dan pengolahan aspal. Perusahaan ini mengelola tambang 

aspal Buton (Aspal Buton) di Sulawesi Tenggara, yang merupakan salah 

satu sumber daya strategis nasional. Kehadiran WIKA Bitumen 

memperkuat rantai pasok material WIKA, khususnya untuk proyek jalan 

dan infrastruktur transportasi. 

6. PT WIKA Serang Panimbang 

  Anak perusahaan ini khusus menangani proyek jalan tol Serang–

Panimbang di Banten. Fokus utamanya adalah investasi, pembangunan, 

pengoperasian, dan pemeliharaan jalan tol. Keberadaan entitas ini 

mencerminkan keterlibatan WIKA dalam proyek infrastruktur strategis 

pemerintah melalui skema Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha 

(KPBU). 
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 Melalui anak-anak perusahaan tersebut, WIKA tidak hanya memperkuat lini 

bisnis konstruksi, tetapi juga memperluas bidang usaha ke sektor properti, 

manufaktur, energi, dan investasi infrastruktur. Strategi diversifikasi ini menjadikan 

WIKA sebagai salah satu kelompok usaha konstruksi dan investasi paling 

terintegrasi di Indonesia. Kegiatan usaha WIKA difokuskan pada optimalisasi 5 

(lima) lini usaha, yaitu: 

1. Investasi yang meliputi, Energi (Energi Terbarukan), Infrastruktur, dan 

Prasarana Air; 

2. Realti & Properti, Pengembangan Real Estat & Properti dan Manajemen 

Properti; 

3. Prasarana dan Bangunan, yang terdiri dari konstruksi sipil, konstruksi 

bangunan, dan konstruksi baja. 

4. Proyek Energi & Industri, termasuk EPCC dan Energi Listrik, serta Proyek 

Energi Terbarukan; 

5. Industri, sektor industri WIKA memproduksi Beton Pracetak, Industri 

Konstruksi, Kendaraan Bermotor Listrik, dan Produksi Aspal. 

4.1.3 Visi dan Misi 

a. Visi WIKA 

Menjadi Perusahaan Terpercaya di Bidang Infrastruktur dan EPC yang 

Berkelanjutan. 

b. Misi WIKA 
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1. Memberikan layanan dan produk EPC yang terintegrasi dan 

berkelanjutan berdasarkan prinsip Kualitas, Keselamatan, Kesehatan, 

dan Lingkungan yang berstandar global. 

2. Mengimplementasikan budaya belajar dan inovasi untuk menyediakan 

solusi terbaik bagi stakeholders, serta memastikan tingkat kepuasan 

yang tinggi. 

3. Berkomitmen untuk menjalankan proses bisnis dengan standar kualitas 

tertinggi dan penggunaan teknologi terbaik. 

4. Memperkuat ketahanan dan pertumbuhan finansial dengan 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya untuk mencapai 

profitabilitas yang berkelanjutan. 

5. Mengimplementasikan pengelolaan lingkungan, tanggung jawab sosial, 

praktik etis, transparansi, akuntabilitas, dan inovasi berkelanjutan 

dalam semua aspek operasi perusahaan. 

6. Membangun sumber daya manusia yang berintegritas dan profesional 

berbasis budaya perusahaan. 

4.1.4 Stuktur Organisasi 

 Sebagai BUMN yang berbentuk perseroan terbuka, PT Wijaya Karya 

(Persero) Tbk memiliki struktur organisasi yang modern dan profesional. Struktur 

ini terdiri dari tiga organ utama: 

1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS): Merupakan pemegang kekuasaan 

tertinggi dalam perusahaan yang berwenang menetapkan arah strategis, 
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pengangkatan dan pemberhentian dewan komisaris maupun direksi, serta 

menyetujui laporan keuangan tahunan. 

2. Dewan Komisaris: Bertugas melakukan pengawasan terhadap kebijakan 

dan jalannya pengelolaan perusahaan yang dilakukan direksi. Dewan 

komisaris juga berfungsi sebagai penasihat dan memastikan kepatuhan 

terhadap prinsip tata kelola perusahaan. 

3. Direksi: Memimpin operasional sehari-hari perusahaan serta bertanggung 

jawab penuh terhadap pencapaian target kinerja. Direksi dibantu oleh 

beberapa direktorat yang membawahi bidang usaha spesifik, seperti 

Konstruksi Sipil, Energi, Infrastruktur, Properti, serta Manufaktur. 

4.2 Gambaran Obyek Yang Diteliti 

Data yang digunakan peneliti adalah laporan keuangan PT Wijaya Karya Tbk. 

Laporan keuangan yang dipakai adalah laporan posisi keuangan (neraca), laporan 

laba rugi dan catatan atas laporan keuangan periode 2020 sampai 2024. Berikut ini 

ringkasan laporan keuangan yang digunakan : 

Tabel 4. 1 Laporan Posisi Keuangan PT Wijaya Karya Tbk Tahun 2020-2022 

Disajikan Dalam Miliaran Rupiah 

Komponen 2020 2021 2022 

Kas Setara Kas 14.951.761.071 6.983.869.555 5.669.693.120 

Piutang Usaha 2.175.553.436 2.266.834.717 2.828.397.975 

Aset Lancar  47.980.945.725 37.186.634.112 39.834.794.697 

Total Aset  68.109.185.213 69.385.794.346 75.069.604.222 

Labilitas Jangka 

Pendek 
44.168.467.736 36.969.569.903 36.135.331.415 

Saldo Laba yang 

belum Ditentukan 

Penggunaannya 

12.815.947   

Ekuitas 16.657.425.071 17.435.007.712 17.493.206.188 

Sumber : Diolah Penulis, 2025 
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Tabel 4. 2 Laporan Posisi Keuangan PT Wijaya Karya Tbk Tahun 2023-2024 

Disajikan Dalam Miliaran Rupiah 

Komponen 2023 2024 

Kas Setara Kas  3.233.071.377   3.361.002.876  

Piutang Usaha  3.310.321.966   2.330.250.891  

Aset Lancar   30.801.655.982   30.238.518.571  

Total Aset   65.981.235.888   63.556.342.748  

Labilitas Jangka Pendek  38.437.293.595   19.023.299.774  

Saldo Laba yang belum 

Ditentukan Penggunaannya 
  

Ekuitas  9.571.613.042   11.871.419.792  

Sumber : Diolah Penulis, 2025 

Tabel 4. 3 Laporan Laba Rugi PT Wijaya Karya Tbk Tahun 2020-2022 

Disajikan Dalam Miliaran Rupiah 

Komponen  2020 2021 2022 

Pendapatan   16.536.381.639   17.809.717.726   21.480.791.864  

Laba Sebelum 

Pajak Penghasilan  
 310.275.688   196.664.427   176.080.896  

Laba (Rugi) Neto   322.342.513   214.424.794   12.586.435  

Sumber : Diolah Penulis, 2025 

Tabel 4. 4 Laporan Laba Rugi PT Wijaya Karya Tbk Tahun 2020-2022 

Disajikan Dalam Miliaran Rupiah 

Komponen  2023 2024 

Pendapatan   22.530.355.784   19.242.726.731  

Laba Sebelum Pajak Penghasilan   (7.765.545.396)  (2.461.392.359) 

Laba (Rugi) Neto   (7.824.538.997)  (2.513.814.335) 

Sumber : Diolah Penulis, 2025 

Tabel 4. 5 Catatan Atas laporan Keuangan PT Wijaya Karya Tbk Tahun 

2020-2022 

Disajikan Dalam Miliaran Rupiah 

Komponen  2020 2021 2022 

Persediaan Barang Jadi 869.138.321 1.127.025.717 1.337.161.924 

Persediaan Barang dalam 

Proses 
305.103.856 440.544.232 450.431.722 

Persediaan Bahan Baku 906.869.500 846.343.117 1.177.784.657 

Persediaan Suku Cadang 38.576.646 87.706.207 1.132.961.485 

Aset Tetap dalam 

Pembangunan 
1.121.749.304 564.726.487 93.590.139 
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Deplesi 794.518 1.433.039 1.546.846 

Depresiasi Aset Tetap 514.699.267 295.134.247 409.595.269 

Depresiasi Aset Lain-lain 

Hak Guna 
41.533.430 82.188.840 36.112.197 

Amortisasi  7.455.295 42.575.562 

Depresiasi Beban Umum dan 

Administrasi 
 56.496.053 104.561.281 

 Penjualan Aset Tetap     

Penghasilan Lain-lain 3.067.647.493 1.471.688.282 1.557.288.356 

Sumber : Diolah Penulis, 2025 

Tabel 4. 6 Catatan Atas laporan Keuangan PT Wijaya Karya Tbk Tahun 

2020-2022 

Disajikan Dalam Miliaran Rupiah 

Komponen  2023 2024 

Persediaan Barang Jadi 1.290.679.784 709.788.298 

Persediaan Barang dalam Proses 275.871.591 550.517.267 

Persediaan Bahan Baku 862.771.508 673.639.478 

Persediaan Suku Cadang 45.446.662 50.918.920 

Aset Tetap dalam Pembangunan 132.759.397 46.657.143 

Deplesi 354.801  

Depresiasi Aset Tetap 347.253.410 304.747.917 

Depresiasi Aset Lain-lain Hak 

Guna 
40.756.125 45.976.190 

Amortisasi 103.660.864 101.201.525 

Depresiasi Beban Umum dan 

Administrasi 
44.314.564 18.439.609 

 Penjualan Aset Tetap  (800.884) 1.694.691 

Penghasilan Lain-lain 663.475.459 54.435.988.930 

Sumber : Diolah Penulis, 2025 
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BAB V  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

5.1 Analisis Data Perhitungan 

Bagian ini menyajikan analisis kinerja keuangan pada PT Wijaya Karya Tbk 

selama periode 2020-2024. Dalam penelitian ini mengacu pada analisis rasio 

keuangan sesuai dengan KEP-100/MBU/2002.  

5.1.1 Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE) 

Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE ) dihitung dengan menggunakan 

rumus :  

Imbalan kepada pemegang saham =  
Laba setelah Pajak

modal sendiri
 x 100 

 

Tabel 5. 1 Perhitungan Imbalan Pemegang Sahan (ROE) PT Wijaya Karya 

Tbk 2020-2024 

Tahun 

Laba Setelah 

Pajak 

(a) 

Modal Sendiri 

(b) 

ROE (%) 

(c=a/b*100) 

Skor 

Non Infra 

2020 322.342.513 15.213.333.254 2,1 4 

2021 214.424.794 16.655.856.431 1,3 4 

2022 12.586.435 17.387.029.614 0,1 2 

2023 (7.823.738.113) 17.263.392.642 (45,3) 0 

2024 (2.515.509.026) 14.338.576.984 (17,5) 0 

Sumber : Diolah Penulis, 2025 

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa Imbalan Kepada Pemegang Saham 

(ROE) PT Wijaya Karya menunjukkan bahwa pada tahun 2020 angkanya adalah 

2,1%, yang menghasilkan skor 4. Skor ini termasuk dalam kategori rendah, 

menandakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari modalnya masih 

sangat terbatas. Pada tahun 2021, ROE turun menjadi 1,3%, meskipun skornya tetap 
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4. Penyebab penurunan ini adalah laba bersih yang dampak oleh pandemi. Pada 

tahun 2022, ROE turun lagi menjadi hanya 0,1%, sehingga skornya turun menjadi 

2. Meskipun pendapatan mulai pulih, laba bersih terkikis habis akibat kenaikan 

beban membengkak. Kondisi terburuk terjadi pada tahun 2023, di mana ROE 

runtuh ke angka negatif -45,3%, dan skornya menjadi 0. Ini adalah akibat langsung 

dari kerugian Rp7,8 triliun yang menggerus modal perusahaan. Pada tahun 2024, 

terdapat perbaikan meskipun ROE masih negatif di angka -17,5% dan skornya tetap 

0. Peningkatan ini bukan disebabkan oleh kinerja operasional, tetapi karena adanya 

program restrukturisasi utang dan suntikan modal dari pemerintah. 

5.1.2 Imbalan Investasi (ROI) 

Imbalan investasi (ROI ) dihitung dengan menggunakan rumus :  

Imbalan investasi =
EBIT + Penyusutan

Capital Employed
 x 100% 

 

Tabel 5. 2 Perhitungan imbalan Investasi (ROI) PT Wijaya Karya Tbk 2020-

2024 

Tahun 
EBIT 

(a) 

Penyusutan 

(b) 

Capital 

Emloyed 

(c) 

ROI 

(%) 

(d= 

a+b/c 

*100) 

Skor 

Non 

Infra  

2020 310.275.688 557.027.215 66.987.435.909 1,3 3  

2021 196.664.427 442.707.474 68.821.067.859 0,9 2  

2022 176.080.896 594.391.155 74.976.014.083 1,0 2  

2023 (7.764.744.512) 536.339.764 65.848.476.491 (11,0) 1  

2024 (2.463.087.050) 470.365.241 63.509.685.605 (3,1) 1  

Sumber : Diolah Penulis, 2025 

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa Imbalan Investasi (ROI) PT Wijaya 

Karya, menunjukkan bahwa pada tahun 2020 angkanya sebesar 1,3% dengan skor 
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3. Ini sudah tergolong sangat rendah, artinya aset perusahaan tidak efisien dalam 

menghasilkan laba. Pada tahun 2021 menjadi 0,9%, yang membuat skornya 

menjadi 2. Pada 2022, ROI sedikit membaik ke 1,0%, namun skornya tetap 2. 

Namun, di tahun 2023, ROI anjlok drastis ke angka negatif -11,0%, dan skornya 

jatuh ke angka terendah, yaitu 1. Hal ini berarti operasional perusahaan sudah 

merugi bahkan sebelum membayar bunga dan pajak. Pada 2024, ROI membaik 

menjadi -3,1%, tapi skornya tetap 1. Perbaikan ini lebih karena keberhasilan 

manajemen mengendalikan biaya pasca-restrukturisasi, bukan karena bisnis intinya 

sudah kembali untung. 

5.1.3 Rasio Kas 

Rasio kas dihitung dengan menggunakan rumus :  

  Rasio kas =  
Kas+bank+surat berharga jangka pendek

Liabilitas jangka pendek
 x 100 % 

 

Tabel 5. 3 Perhitungan Rasio Kas PT Wijaya Karya Tbk 2020-2024 

Tahun 
Kas Setara Kas 

(a) 

Labilitas 

Jangka Pendek 

(b) 

 Rasio Kas (%) 

(c=a/b*100)  

Skor Non 

Infra  

2020  14.951.761.071   44.168.467.736  34 4  

2021  6.983.869.555   36.969.569.903  19 3  

2022  5.669.693.120   36.135.331.415  16 3  

2023  3.233.071.377   38.437.293.595  8 1  

2024  3.361.002.876   19.023.299.774  18 3  

Sumber : Diolah Penulis, 2025 

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa Rasio Kas PT Wijaya Karya, pada 2020 

terlihat sehat di angka 34% dengan skor 4. Namun, terjadi penurunan yang 

mengkhawatirkan menjadi 19% di 2021 dengan skor 3. Penurunan juga terjasi pada 

2022 menjadi 16%, dengan skor tetap 3. Turun drastis di tahun 2023 ke angka 8% 

dan skornya jatuh ke 1. Penurunan ini terjadi karena Kerugian sebesar Rp7,8 triliun 
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secara langsung menekan kas operasional, dan liabilitas jangka pendek tetap tinggi.. 

Di tahun 2024 membaik ke 18%, dan skornya kembali naik menjadi 3. Kenaikan 

ini terjadi karena didorong oleh suntikan Penyertaan Modal Negara (PMN) Rp6 

triliun dan restrukturisasi kewajiban melalui MRA, yang menambah kas dan 

meringankan kewajiban jangka pendek. 

5.1.4 Rasio Lancar 

Rasio lancar dihitung dengan menggunakan rumus :  

Rasio lancar =  
Aset Lancar

Liabilitas Jangka Pendek
 x 100% 

 

Tabel 5. 4 Perhitungan Rasio Lancar PT Wijaya Karya Tbk 2020-2024 

Tahun 
Aset Lancar 

(a) 

Labilitas 

Jangka Pendek 

(b) 

Rasio Lancar 

(%) 

(c=a/b*100) 

Skor Non 

Infra  

2020 47.980.945.725 44.168.467.736 109 3  

2021 37.186.634.112 36.969.569.903 101 3  

2022 39.834.794.697 36.135.331.415 110 4  

2023 30.801.655.982 38.437.293.595 80 0  

2024 30.238.518.571 19.023.299.774 159 5  

Sumber : Diolah Penulis, 2025 

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa PT Wijaya Karya  pada 2020 rasio 

lancar berada di angka 109%, yang menunjukkan aset lancar masih cukup untuk 

menutupi kewajiban jangka pendeknya. Namun, rasio ini turun ke 101% pada 

2021,dan ada sedikit perbaikan pada 2022 saat rasio naik ke 110%, namun pada 

2023 turun drastis ke 80%.. Ini terjadi karena liabilitas jangka pendek lebih besar 

daripada aset lancar. Pada tahun 2024, rasio ini melonjak ke 159%. Peningkatan ini 

disebabkan oleh keberhasilan restrukturisasi utang dan tambahan dana dari 

pemerintah. Tambahan dana tersebut langsung memperkuat aset lancar, sehingga 
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perusahaan kembali memiliki kemampuan yang aman untuk menutupi kewajiban 

jangka pendeknya 

5.1.5 Collection Periods 

Collection periods dihitung dengan menggunakan rumus :  

𝑐𝑜𝑙𝑙𝑒𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑠 =
Total Piutang Usaha

Total Pendapatan Usaha
 x 365 hari 

 

Tabel 5. 5 Perhitungan Collection Periods PT Wijaya Karya Tbk 2020-2024 

Tahun 
Piutang Usaha 

(a) 

 Pendapatan  

(b)  

Collection 

Periods (hari) 

(c=a/b*365) 

Skor Non 

Infra  

2020  2.175.553.436   16.536.381.639  48 5  

2021  2.266.834.717   17.809.717.726  46 5  

2022  2.828.397.975   21.480.791.864  48 5  

2023  3.310.321.966   22.530.355.784  54 5  

2024  2.330.250.891   19.242.726.731  44 5  

Sumber : Diolah Penulis, 2025 

Berdasarkan tabel diatas Collection Period PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 

pada tahun 2020, Collection Period tercatat 48 hari. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan rata-rata membutuhkan 48 hari untuk menagih piutangnya dari 

pelanggan. Pada tahun 2021, rasio sedikit menurun menjadi 46 hari, menandakan 

adanya perbaikan dalam proses penagihan piutang. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan semakin efisien dalam mengelola piutang usaha. Pada tahun 2022 

Collection Period meningkat menjadi 48 hari serta, pada tahun 2023 kembali naik 

menjadi 54 hari. Kenaikan terjadi adanya perlambatan dalam penagihan piutang. 

Pada tahun 2024, rasio kembali membaik menjadi 44 hari, menunjukkan Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat penagiha piutang perusahaan membaik seiring dengan 

kebijakan yang fokus terhadap kas. 
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5.1.6 Perputaran Persediaan 

Perputaran persediaan dihitung dengan menggunakan rumus :  

Perputaran persediaan =  
Total Persediaan

Total Pendapatan Usaha 
 x  365 hari 

 

Tabel 5. 6 Perhitungan Perputaran Persediaan PT Wijaya Karya Tbk 2020-

2024 

Tahun 
Persediaan 

(a) 

Pendapatan 

(b) 

Perputaran 

Persediaan 

(hari) 

(c=a/b*365) 

Skor Non 

Infra 

2020 2.119.688.323 16.536.381.639 47 5 

2021 2.501.619.273 17.809.717.726 51 5 

2022 4.098.339.788 21.480.791.864 70 4,5 

2023 2.474.769.545 22.530.355.784 40 5 

2024 1.984.863.963 19.242.726.731 38 5 

Sumber : Diolah Penulis, 2025 

Berdasarkan tabel diatas Perputaran Persediaan PT Wijaya Karya (Persero) 

Tbk pada tahun 2020 dibutuhkan 47 hari untuk persediaan berputar. Pada tahun 

2021 sedikit melambat menjadi 51 hari dengan skor 5 dan 70 hari di 2022 dengan 

skor 4,5. Kemudian  

 

 

 

 

 

 

adanya perbaikan di tahun 2023, di mana periodenya turun menjadi 40 hari 

(skor 5). Terus membaik di tahun 2024 menjadi 38 hari (skor 5). Menunjukkan 
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kemampuan manajemen proyek yang baik dalam mengelola material konstruksi, 

dengan skor yang selalu berada di angka sangat sehat. 

5.1.7 Perputaran Total Aset (TATO) 

Perputaran total aset dihitung dengan menggunakan rumus :  

Perputaran total aset =  
Total Pendapatan

Capital Employed
 x 100% 

 

Tabel 5. 7 Perhitungan Perputaran total Aset (TATO) PT Wijaya Karya Tbk 

2020-2024 

Tahun 

Total 

Pendapatan 

(a) 

Capital 

Emloyed 

(b) 

TATO (%) 

(c=a/b*100) 

Skor Non 

Infra  

2020 19.604.029.132 66.987.435.909 29 2  

2021 19.281.406.008 68.821.067.859 28 2  

2022 23.038.080.220 74.976.014.083 31 2  

2023 23.194.632.127 65.848.476.491 35 2  

2024 24.686.715.661 63.509.685.605 39 2  

Sumber : Diolah Penulis, 2025 

Dapat dilihat pada tabel diatas Perputaran Total Aset PT Wijaya Karya pada 

menunjukkan adanya peningkatan, namun dengan skor yang rendah. Rasio ini 

meningkat dari 29% pada tahun 2020 ke 39% pada tahun 2024. Untuk kelima tahun 

tersebut, perolehan skornya selalu sama, yaitu 2. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun manajemen semakin efektif menggunakan asetnya untuk menghasilkan 

pendapatan, masih jauh dari kata sehat. Pendapatan yang dihasilkan belum cukup 

untuk menutupi biaya modal yang sangat besar. Hal ini menunjukkan adanya 

perbaikan dalam pemanfaatan aset untuk menghasilkan pendapatan, meskipun laba 

bersih masih. 
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5.1.8 Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset 

Rasio Total Modal Sendiri total aset dihitung dengan menggunakan rumus :  

TMS terhadap TA =  
Total Modal Sendiri

Total Aset
 x 100% 

 

Tabel 5. 8 Perhitungan Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset PT 

Wijaya Karya Tbk 2020-2024 

Tahun 
Modal Sendiri 

(a) 

Total Aset 

(b) 

TMS terhadap 

TA (%) 

(c=a/b*100) 

Skor Non 

Infra  

2020 16.644.609.124 68.109.185.213 24 7,5  

2021 17.435.007.712 69.385.794.346 25 7,5  

2022 17.493.206.188 75.069.604.222 23 7,5  

2023 9.571.613.042 65.981.235.888 15 6  

2024 11.871.419.792 63.556.342.748 19 6  

Sumber : Diolah Penulis, 2025 

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa Total Modal Sendiri Terhadap Total 

Aset PT Wijaya Karya ini menunjukkan pada tahun 2020 sebesar 24%, tahun 2021 

sebesar 25% dan tahun 2022 sebesar 23%, ketiga tahun ini, skornya konsisten di 

angka 7,5. Skor ini menunjukkan kondisi permodalan yang cukup baik. Penurunan 

terjadi pada tahun 2023, di mana rasio ini hanya 15%, sehingga skornya turun 

menjadi 6. Penurunan skor ini karena kerugian besar yang menggerus modal sendiri 

perusahaan. Pada tahun 2024, rasio sedikit membaik menjadi 19%, namun skornya 

tetap 6. Meskipun membaik, perolehan skor yang tidak kembali naik menunjukkan 

bahwa perusahaan masih berada dalam kategori lemah dibandingkan periode 2020-

2022. Namun, perbaikan ini terjadi bukan karena laba, melainkan karena suntikan 

modal baru dari pemerintah, di mana perbaikannya bergantung pada pihak 

eksternal. 
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Tabel 5. 9 Penilaian Tingkat Kesehatan dari Aspek Keuangan  PT Wijaya 

Karya Tahun 2020-2024 

Indikator 
Skor 

Bobot 
2020 2021 2022 2023 2024 

1. Imbalan Kepada Pemegang Saham 

(ROE ) 
4 4 2 0 0 20 

2. Imbalan Investasi (ROI) 3 2 2 1 1 15 

3. Rasio Kas 4 3 3 1 3 5 

4. Rasio Lancar 3 3 4 0 5 5 

5. Collection Periods 5 5 5 5 5 5 

6. Perputaran Persediaan 5 5 4,5 5 5 5 

7. Perputaran Total Aset 2 2 2 2 2 5 

8. Rasio Modal Senditi Terhadap Total 

Aset 
7,5 7,5 7,5 6 6 10 

Total bobot  33,5 31,5 30 20 22 70 

Sumber : Diolah Penulis, 2025 

5.2 Pembahasan 

Berdasarkan analisis mendalam terhadap delapan indikator rasio keuangan 

yang telah diuraikan, maka tingkat kesehatan keuangan PT Wijaya Karya (Persero) 

Tbk dapat ditentukan. Rekapitulasi total skor, peringkat, dan predikat kesehatan 

perusahaan selama periode penelitian dirangkum dalam tabel di bawah ini 

Tabel 5. 10 Penilaian Tingkat Kesehatan PT Wijaya Karya (Berdasarkan 

Keputusan Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU2002) 

Tahun 
Total 

Bobot 
Bobot 

Total Skor 

= (Total 

Bobot 

/Bobot)*100 

Nilai Kategori Predikat 

2020 33,5 70 47,85 40<47,85<=50 BB 
Kurang 

Sehat 

2021 31,5 70 45 40<45<=50 BB 
Kurang 

Sehat 

2022 30 70 42,85 40<42,85<=50 BB 
Kurang 

Sehat 

2023 20 70 28,57 20<28,57<=30 CCC 
Tidak 

Sehat 

2024 22 70 31,42 30<31,42<=40 B 
Kurang 

Sehat 
Sumber : Diolah Penulis, 2025 
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Berdasarkan Tabel 5.10, hasil rekapitulasi total skor aspek keuangan PT 

Wijaya Karya (WIKA) menunjukkan bahwa kinerja perusahaan secara keseluruhan 

berada dalam kategori "Kurang Sehat", yang sejalan dengan pernyataan penelitian. 

Perusahaan secara konsisten berada pada predikat BB atau "Kurang Sehat" pada 

tahun 2020 skor 47,85, 2021 skor 45, dan 2022 skor 42,85. Kondisi ini kemudian 

memburuk hingga mencapai predikat CCC atau "Tidak Sehat" pada tahun 2023 skor 

28,57, yang merupakan titik terendah kondisi keuangan perusahaan. 

Pelemahan tajam ini disebabkan oleh anjloknya rasio profitabilitas, di mana 

Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE) dan Imbalan Investasi (ROI) keduanya 

mencatatkan nilai negatif pada tahun 2023 dan 2024, yang menghasilkan skor 

terendah dengan ROE skor 0 dan ROI skor 1. ROE negatif menunjukkan kegagalan 

dalam menghasilkan laba bagi pemegang saham , sebuah temuan yang sejalan 

dengan penelitian terdahulu oleh Hamizar (2025). Keterpurukan profitabilitas 

tersebut juga memicu krisis likuiditas, terlihat dari Rasio Lancar yang anjlok 

menjadi 80% dengan skor 0) dan Rasio Kas turun menjadi 8% dengan skor 1 pada 

tahun 2023 , yang bertentangan dengan fungsi manajemen keuangan untuk menjaga 

ketersediaan kas jangka pendek. Selain itu, pelemahan struktur permodalan terlihat 

dari penurunan skor Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset dari 7,5 pada tahun 

2020-2022 menjadi 6 pada tahun 2023-2024 akibat kerugian yang menggerus 

modal. Sementara itu, Perputaran Total Aset (TATO) secara konsisten memperoleh 

skor rendah dengan skor 2 sepanjang periode, mengindikasikan efisiensi 

penggunaan aset yang masih rendah. Meskipun menghadapi tantangan besar, 

perusahaan menunjukkan kekuatan pada rasio aktivitas, di mana Collection Periods 
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dan Perputaran Persediaan secara konsisten mendapatkan skor tertinggi, yaitu 5 , 

menunjukkan manajemen modal kerja yang sangat efisien dari sisi piutang dan 

persediaan. Pada tahun 2024, perusahaan berhasil memperbaiki posisinya kembali 

ke kategori "Kurang Sehat" dengan Predikat B dan skor 31,42. Kenaikan skor ini 

sebagian besar didukung oleh lonjakan Rasio Lancar dengan skor 5 yang 

merupakan dampak langsung dari restrukturisasi utang (Master Restructuring 

Agreement/MRA) dan suntikan modal dari pemerintah , menunjukkan pemulihan 

yang bergantung pada intervensi eksternal, bukan dari perbaikan fundamental laba 

inti. 

5.2.1 Imbalan Kepada Pemegang Sahan (ROE) 

 
Gambar 5. 1 Grafik Hasil Analisis Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE) 

 

Berdasarkan grafik hasil analisis PT Wijaya Karya Tbk periode 2020-2024, 

Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE), menunjukkan penurunan. Rasio ROE 

secara konsisten mendapatkan skor terendah 0 atau 1, mencapai nilai negatif pada 

tahun 2023 dan 2024. Menurut standar KEP-100/MBU/2002, skor 0 merupakan 

skor terendah dalam skala penilaian, mengindikasikan kinerja yang sangat buruk. 

Turunnya ROE ke skor terendah yaitu 0, tidak hanya menunjukkan kinerja yang 
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buruk tetapi juga menunjukkan kegagalan dalam mencapai tujuan fundamental 

perusahaan. Perusahaan mencatat kerugian bersih yang signifikan yang secara 

langsung menggerus modal sendiri. Ini menunjukkan kegagalan dalam 

menciptakan nilai bagi pemegang saham, yang menjadi tujuan utama manajemen 

keuangan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Prawira (2023) yang 

mengidentifikasi kelemahan mendasar BUMN Karya pada rasio profitabilitas. Di 

dukung oleh penelitian Hamizar (2025) yang juga menemukan skor ROE WIKA 

jatuh ke skor 0 pada tahun 2023.  

5.2.2 Imbalan Investasi (ROI) 

 
Gambar 5. 2 Grafik Hasil Analisis Imbalan Investasi (ROI) 

 

Berdasarkan grafik hasil analisis PT Wijaya Karya Tbk periode 2020-2024, 

Imbalan Investasi (ROI) juga mengalami tren penurunan. Rasio ROI menghasilkan 

skor sangat rendah 1 hingga 2 di sebagian besar periode. Berdasarkan standar KEP-

100/MBU/2002, skor 1 merupakan salah satu skor terendah, yang menandakan 

kinerja yang sangat jauh dari target ideal.  Skor yang sangat rendah ini berarti 

operasional perusahaan sudah merugi bahkan sebelum memperhitungkan beban 
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bunga dan pajak, menunjukkan ketidakmampuan aset perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan.  Total aset yang diinvestasikan perusahaan, khususnya 

dalam proyek infrastruktur besar, tidak mampu menghasilkan tingkat laba yang 

diharapkan. Hal ini menunjukkan inefisiensi dalam penggunaan seluruh sumber 

daya (aset) perusahaan untuk menghasilkan pendapatan, bertentangan dengan 

prinsip efisiensi penggunaan aset. Hasil ini sejalan dengan kecenderungan 

penurunan kinerja keuangan di sektor konstruksi BUMN karya lainnya yang diulas 

dalam penelitian Permatasari, dkk. (2024).  

5.2.3 Rasio Kas 

 
Gambar 5. 3 Grafik Hasil  Analisis Rasio Kas 

 

Berdasarkan grafik hasil analisis PT Wijaya Karya Tbk periode 2020-2024, 

Rasio Kas WIKA selama periode penelitian sangat fluktuatif. Rasio Kas 

menunjukkan fluktuasi ekstrem, jatuh ke skor 1 (Tidak Sehat) pada tahun 2023 

sebelum membaik pada 2024. Dibandingkan standar KEP-100/MBU/2002, skor 1 

menunjukkan posisi kas yang berada jauh di bawah ambang batas yang ditetapkan, 

yang mengindikasikan adanya tekanan pada kondisi keuangan jangka pendek.  
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Posisi kas perusahaan tidak mampu menutupi utang jangka pendek yang 

paling likuid, menciptakan risiko likuiditas yang mendesak. Kondisi ini menuntut 

intervensi restrukturisasi karena perusahaan kurang baik dalam pengelolaan kas 

untuk kewajiban mendesak. Fluktuasi ini sesuai dengan sifat industri konstruksi 

yang sangat bergantung pada arus kas proyek. Rasio kas berada pada tingkat yang 

mengkhawatirkan. Kondisi ini bertentangan dengan tujuan utama dari rasio itu 

sendiri yakni sebagai indikator kecukupan kas untuk membayar kewajiban jangka 

pendek dan mencerminkan lemahnya fungsi pengendalian liabilitas dalam 

manajemen perusahaan. Hal ini tidak hanya menggangu operasional tetapi juga 

mengancam keberlanjutan, sebelum akhirnya ada perbaikan pada tahun 2024 bukan 

berasal dari kinerja bisnis, melainkan karena adanya suntikan modal negara dan 

restrukturisasi utang. 

5.2.4 Rasio Lancar 

 
Gambar 5. 4 Grafik Hasil Analisis Rasio Lancar 

 

Berdasarkan grafik hasil analisis PT Wijaya Karya Tbk periode 2020-2024, 

Rasio Lancar berfluktuasi di rentang skor 0 hingga 5, mayoritas berada di kategori 

yang tidak terlalu buruk.  Menurut standar KEP-100/MBU/2002, skor 0 adalah skor 

terendah yang menandakan kondisi yang sangat berisiko.  Meskipun tidak seburuk 
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Rasio Kas, Rasio Lancar yang rendah menunjukkan aset lancar, seperti piutang dan 

inventaris proyek, tidak cukup untuk menjamin seluruh kewajiban jangka pendek. 

Hal ini mengganggu manajemen modal kerja perusahaan, yang merupakan aspek 

krusial untuk menjaga kelangsungan operasional harian.  

Rendahnya rasio pada tahun 2023, seperti Rasio Kas yang hanya 8% dan 

Rasio Lancar 80%, sebenarnya berakar dari masalah lain yang lebih dalam. Akar 

masalahnya adalah ketidakmampuan perusahaan untuk menghasilkan laba, yang 

terlihat dari nilai ROE -45,3% dan ROI -11,0% yang negatif pada tahun yang sama. 

Karena tidak ada laba yang dihasilkan dari operasional, kas perusahaan terus 

terkuras untuk membiayai kegiatan usaha, sehingga kemampuan untuk membayar 

utang jangka pendek pun menurun drastis. Lonjakan pada 2024 terjadi karena 

keberhasilan restrukturisasi yang mengalihkan sebagian besar utang jangka pendek 

menjadi utang jangka panjang. 

5.2.5 Collection Periods 

 
Gambar 5. 5 Grafik Hasil Analisis Collection Periods 

 

Berdasarkan grafik hasil analisis PT Wijaya Karya Tbk periode 2020-2024, 

Collection Periods secara konsisten memperoleh skor tertinggi yaitu 5 selama lima 
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tahun berturut-turut. Waktu yang dibutuhkan untuk menagih piutang berkisar antara 

44 hingga 54 hari. Menurut standar KEP-100/MBU/2002, Collection Periods 

dibawah 60 hari menunjukkan kinerja yang sangat baik. Perusahaan menunjukkan 

efisiensi yang sangat tinggi dalam menagih piutang dari pelanggan (pemilik 

proyek). Di dukung dengan peneliti Hamizar (2025) yang menemukan WIKA selalu 

mendapat skor maksimal untuk indikator ini. Dapat disimpulkan bahwa manajemen 

piutang adalah salah satu kekuatan utama WIKA. 

5.2.6 Perputaran persediaan 

 
Gambar 5. 6 Grafik Hasil Analisis Perputaran Persediaan 

 

Berdasarkan grafik hasil analisis PT Wijaya Karya Tbk periode 2020-2024, 

Perputaran Persediaan memperoleh skor tertinggi yaitu 5 pada hampir semua tahun 

analisis, dengan sedikit penurunan ke skor 4,5 pada tahun 2022. Rata-rata waktu 

perputaran persediaan yang berada di bawah 60 hari menunjukkan kinerja yang 

sangat baik menurut standar KEP-100/MBU/2002,  kecuali pada 2022 yaitu 70 hari. 

Menurut Manajemen proyek WIKA mampu mengelola dan menggunakan material 

konstruksi (persediaan) dengan cepat dan efisien, menghindari penumpukan atau 
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kelebihan stok. Hal ini mencerminkan efektivitas dalam manajemen rantai pasok 

proyek di lapangan.  

5.2.7 Perputaran Total Aset (TATO) 

 
Gambar 5. 7 Grafik Hasil Analisis Perputaran Total Aset 

 

Berdasarkan grafik hasil analisis PT Wijaya Karya Tbk periode 2020-2024, 

Perputaran Total Aset (TATO) yang secara konsisten memperoleh skor rendah yaitu 

2 selama lima tahun berturut-turut. Menurut standar KEP-100/MBU/2002, skor 2 

jauh dari skor ideal yang menunjukkan kinerja yang buruk. Aset yang sangat besar 

dan cenderung meningkat terutama aset tidak lancar tidak diimbangi dengan 

peningkatan penjualan (pendapatan) yang proporsional. Ini memperkuat temuan di 

ROI mengenai inefisiensi modal dan aset dalam menghasilkan volume bisnis yang 

memadai. Skor yang stagnan dan rendah ini mengindikasikan bahwa WIKA belum 

mampu memaksimalkan asetnya yang sangat besar untuk menghasilkan pendapatan 

yang sepadan. Di dukung penelitian Hamizar (2025), yang juga mengidentifikasi 

TATO sebagai kelemahan WIKA. 
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5.2.8 Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset  

 
Gambar 5. 8 Grafik Hasil Analisis Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset 

 

Berdasarkan grafik hasil analisis PT Wijaya Karya Tbk periode 2020-2024, 

Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset menunjukkan Pada periode 2020-2022, 

rasio ini stabil dengan perolehan skor 7,5, yang berada pada rentang skor yang baik 

menurut standar KEP-100/MBU/2002. Namun, pada tahun 2023 dan 2024, skornya 

turun menjadi 6, yang menandakan pelemahan struktur permodalan. Struktur 

permodalan perusahaan menjadi sangat bergantung pada utang eksternal akibat 

kerugian yang menggerus ekuitas (modal sendiri). Dominasi utang yang tinggi ini 

meningkatkan risiko solvabilitas secara drastis, mengancam kelangsungan usaha 

jangka panjang. 

Didukung penelitian terdahulu Hamizar (2025), bahwa WIKA periode 2021-

2023, juga menemukan penurunan skor pada indikator ini dari 7,25 menjadi 6 pada 

tahun 2023. Peneliti tersebut menyimpulkan bahwa pelemahan ini menunjukkan 

struktur modal perusahaan semakin bergantung pada pendanaan eksternal dan 

memperbesar risiko keuangan. Demikian pula, hasil ini sejalan dengan kategori 

Kurang Sehat dan didukung oleh temuan penelitian Permatasari, dkk. (2024) 
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mengenai tekanan utang di sektor BUMN konstruksi.penelitian. PT Waskita Karya 

menunjukkan pola yang serupa, di mana skor Rasio Modal Sendiri Terhadap Total 

Aset juga turun dari 7,25 menjadi 6 pada tahun 2020 dan 2021.
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka kesimpulan 

yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat kesehatan keuangan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk pada tahun 2020, 

2021, dan 2022 dengan predikat BB atau “Kurang Sehat”. Kondisi ini 

mengalami penurunan signifikan pada tahun 2023, di mana tingkat kesehatan 

keuangannya mendapatkan predikat CCC atau “Tidak Sehat”. Kemudian pada 

tahun 2024, PT Wijaya Karya (Persero) Tbk menunjukkan perbaikan dengan 

kembali mendapatkan predikat B dan masuk ke dalam kategori “Kurang 

Sehat”. 

2. Berdasarkan Analisis rasio keuangan dari tahun 2020 sampai dengan tahun 

2024 bahwa tingkat kesehatan keuangan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 

mengalami tren menurun yang tajam sebelum sedikit membaik di akhir 

periode. Kinerja keuangan yang awalnya pada tahun 2020 total skor aspek 

keuangan yang didapatkan adalah sebesar 47,85. Kemudian total skor terus 

menurun menjadi 45 pada tahun 2021 , dan 42,85 pada tahun 2022 , hingga 

mencapai titik terendah pada tahun 2023 sebesar 28,57. Penerunan ini 

disebabkan oleh negatifnya nilai ROE dan ROI. Pada tahun 2024, total skor 

aspek keuangan mengalami kenaikan menjadi sebesar 31,42. Kenaikan ini 

ditopang oleh keberhasilan restrukturisasi utang dan suntikan modal, 

merupakan sinyal awal pemulihan bagi perusahaan, walaupun kenaikan 
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tersebut belum signifikan dan posisi perusahaan masih berada dalam kategori 

kurang sehat. 

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa saran 

yang peneliti dapat sampaikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan strategis di masa mendatang. 

1. Pada rasio Imbalan Kepada Pemegang Saham (ROE), Imbalah Investasi (ROI), 

dan Perputaran Total Aset (TATO), PT Wijaya Karya Tbk sebaiknya meninjau 

kembali efiseiensi pengelolaan aset dan profitabilitas setiap proyeknya. Hal ini 

penting agar perusahaan bisa kembali menghasilkan laba, karena keberhasilan 

restrukturisasi utang (MRA) tidak akan bertahan jika tidak diimbangi dengan 

perbaikan pada operasional inti perusahaan.  

2. Pada rasio Collections Periods dan Perputaran Persediaan, PT Wijaya Karya 

Tbk agar tetap mempertahankan kinerja yang sudah sangat baik. Collections 

Periods dan Perputaran Persediaan  adalah keunggulan uang harus dijaga untuk 

mendukung likuiditas ditengah tantangan yang ada. 

3. Pada Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset (TMS terhadap TA), 

setelah utang berhasil di restrukturisasi, PT Wijaya Karya Tbk sebaiknya fokus 

untuk memperkuat modal sendiri dengan manahan laba saat perusahaan 

kembali untung agar kedepannya tidak terlalu bergantug pada utang lagi. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk tidak lagi menggunakan Keputusan 

Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 karena peraturan tersebut telah 

dicabut dan tidak relevan.  Karena telah dicabut dan diganti oleh peraturan yang 
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baru, yaitu Peraturan Menteri BUMN Nomor PER-2/MBU/03/2023 tentang 

Pedoman Tata Kelola dan Kegiatan Korporasi Signifikan Badan Usaha Milik 

Negara, yang di dalamnya memuat ketentuan terbaru mengenai Penilaian 

Tingkat Kesehatan BUMN.
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Lampiran 1 Rincian Perhitungan Rasio Keuangan PT Wijaya Karya Tbk 

2020-2024 

 

Perhitungan Laba setelah Pajak 

Tahun 
Laba Neto 

(a) 

Penjualan Aset 

Tetap 

(b) 

Laba Setelah Pajak 

(c=a-b) 

2020 322.342.513 - 322.342.513 

2021 214.424.794 - 214.424.794 

2022 12.586.435 - 12.586.435 

2023 (7.824.538.997) (800.884) (7.823.738.113) 

2024 (2.513.814.335) 1.694.691 (2.515.509.026) 

Sumber : Diolah Penulis, 2025 

Perhitungan Modal Sendiri 

Tahun 
Total Ekuitas 

(a) 

Aset Tetap 

dalam 

Pembangunan 

(b) 

Laba Neto (c) 
Modal Sendiri 

(d=a-b-c) 

2020 16.657.425.071 1.121.749.304 322.342.513 15.213.333.254 

2021 17.435.007.712 564.726.487 214.424.794 16.655.856.431 

2022 17.493.206.188 93.590.139 12.586.435 17.387.029.614 

2023 9.571.613.042 132.759.397 (7.824.538.997) 17.263.392.642 

2024 11.871.419.792 46.657.143 (2.513.814.335) 14.338.576.984 

Sumber : Diolah Penulis, 2025 

Perhitungan EBIT 

Tahun 

Laba Sebelum 

Pajak 

Penghasilan (a) 

Penjualan Aset 

Tetap 

(b) 

EBIT 

(c=a-b) 

2020 310.275.688 - 310.275.688 

2021 196.664.427 - 196.664.427 

2022 176.080.896 - 176.080.896 

2023 (7.765.545.396) (800.884) (7.764.744.512) 

2024 (2.461.392.359) 1.694.691 (2.463.087.050) 

Sumber : Diolah Penulis, 2025 
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Perhitungan Depresiasi 

Tahun 

Depresiasi 

Aset Tetap 

(a) 

Depresiasi Aset 

Lain-lain Hak 

Guna 

(b) 

Depresiasi 

Beban Umum 

dan 

Administrasi 

(c) 

Depresiasi 

(d=a-b-c) 

2020  514.699.267   41.533.430    556.232.697  

2021  295.134.247   82.188.840   56.496.053   433.819.140  

2022  409.595.269   36.112.197   104.561.281   550.268.747  

2023  347.253.410   40.756.125   44.314.564   432.324.099  

2024  304.747.917   45.976.190   18.439.609   369.163.716  

Sumber : Diolah Penulis, 2025 

Perhitungan Penyusutan 

Tahun 
Depresiasi 

(a) 

Amortisasi 

(b) 

Deplesi 

(c) 

Penyusutan 

(d=a-b-c) 

2020 556.232.697  794.518 557.027.215 

2021 433.819.140 7.455.295 1.433.039 442.707.474 

2022 550.268.747 42.575.562 1.546.846 594.391.155 

2023 432.324.099 103.660.864 354.801 536.339.764 

2024 369.163.716 101.201.525  470.365.241 

Sumber : Diolah Penulis, 2025 

Perhitungan Capital Employed 

Tahun 
 Total Aset  

(a) 

Aset Tetap dalam 

Pembangunan 

(b) 

Capital Emloyed 

(c=a-b) 

2020  68.109.185.213   1.121.749.304   66.987.435.909  

2021  69.385.794.346   564.726.487   68.821.067.859  

2022  75.069.604.222   93.590.139   74.976.014.083  

2023  65.981.235.888   132.759.397   65.848.476.491  

2024  63.556.342.748   46.657.143   63.509.685.605  

Sumber : Diolah Penulis, 2025 

Perhitungan Total persediaan 

Tahun 

Persediaan 

Barang Jadi 

(a) 

Persediaan 

Barang 

dalam 

Proses 

(b) 

Persediaan 

Bahan Baku 

(c) 

Persediaan 

Suku 

Cadang 

(d) 

Total 

Persediaan 

(e=a+b+c+d) 

2020 869.138.321 305.103.856 906.869.500 38.576.646 2.119.688.323 
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2021 1.127.025.717 440.544.232 846.343.117 87.706.207 2.501.619.273 

2022 1.337.161.924 450.431.722 1.177.784.657 1.132.961.485 4.098.339.788 

2023 1.290.679.784 275.871.591 862.771.508 45.446.662 2.474.769.545 

2024 709.788.298 550.517.267 673.639.478 50.918.920 1.984.863.963 

Sumber : Diolah Penulis, 2025 

Perhitungan Total Pendapatan 

Tahun 
Pendapatan 

(a) 

Penghasilan 

Lain-lain 

(b) 

Penjualan 

Aset Tetap 

(c) 

Total 

Pendapatan 

(d=a+b-c) 

2020  16.536.381.639   3.067.647.493    19.604.029.132  

2021  17.809.717.726   1.471.688.282    19.281.406.008  

2022  21.480.791.864   1.557.288.356    23.038.080.220  

2023  22.530.355.784   663.475.459   (800.884)  23.194.632.127  

2024  19.242.726.731   5.445.683.621   1.694.691   24.686.715.661  

Sumber : Diolah Penulis, 2025 

Perhitungan Modal Sendiri 

Tahun 
Ekuitas 

(a) 

Dana yang Belum 

Ditetapkan 

Statusnya 

(b) 

Modal Sendiri 

(c=a-b) 

2020 16.657.425.071 12.815.947 16.644.609.124 

2021 17.435.007.712  17.435.007.712 

2022 17.493.206.188  17.493.206.188 

2023 9.571.613.042  9.571.613.042 

2024 11.871.419.792  11.871.419.792 

Sumber : Diolah Penulis, 2025 
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Lampiran 2 Laporan Keuangan PT Wijaya Karya Tbk 2020 
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Lampiran 3 Laporan Keuangan PT Wijaya Karya Tbk 2021-2022
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Lampiran 4 Laporan Keuangan PT Wijaya Karya Tbk 2023-2024
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Lampiran 5 SK Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002
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